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ABSTRAK 
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi menggunakan media gambar seri siswa kelas IV SD 1 
Blunyahan Sewon Bantul. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IVA Sekolah Dasar (SD) 1 Blunyahan yang 
berjumlah 31 siswa. Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi dan 
dokumentasi. Metode analisis data penelitian ini digunakan teknik analisis 
deskriptif  kualitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan proses penggunaan media gambar seri dalam proses pembelajaran, 
yaitu dengan cara mengurutkan gambar dipapan tulis dan siswa mengamati 
tentang gambar yang sudah diurutkan, kemudian siswa menulis karangan narasi 
berdasarkan media gambar seri tersebut keterampilan menulis karangan narasi 
meningkat. Hasil ini dapat dilihat dari nilai pra tindakan siswa rata-rata 68.90. 
Setelah tindakan siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 73.54, dan pada siklus 
II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80.06. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Pentingnya bahasa dalam pembelajaran merupakan suatu pembekalan dalam 
upaya meningkatkan pemahaman. Dengan bahasa manusia dapat berpikir secara 
teratur dan dapat mengkomunikasikan apa yang sedang dipikirkan kepada orang 
lain. Dengan bahasa individu dapat mengekspresikan sikap dan perasaannya. 
Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia berupa lambang bunyi suara 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia atau yang terwujud dalam sistem yang 
dipahami orang untuk melahirkan pikiran dan perasaan (Nandang Budiman, 
2006:65). Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Henry Guntur Tarigan (2013: 3) mengemukakan bahwa menulis merupakan 
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis 
berusaha terampil memanfaatkan grafolegi, stuktur bahasa dan kosa kata 
keterampilan menulis ini akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan 
dan praktik yang banyak dan teratur. 
Keterampilan menulis dapat dipandang sebagai suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan eksprektif. Rangkaian aktivitas 
yang bersifat fleksibel. Rangkaian aktivitas yang dimaksud: pramenulis, penulisan 
draft, revisi, penyuntingan, dan publikasi atau pembahasan.  
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Morsey (Henry Guntur Tarigan 2013:3 ) mengemukakan bahwa menulis 
dipergunakan, melaporkan/memberitahukan dan mempengaruhi; Seperti halnya 
perkembangan membaca, perkembangan anak dalam menulis juga terjadi 
perlahan-lahan. Kejelasan bergantung pada pikiran organisasi pemakaian kata-
kata dan struktur kalimat.  
Keterampilan menulis karangan  narasi sebagai salah satu aspek dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kurang ditangani secara sungguh-sungguh. 
Dengan demikian hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan contoh 
bagaimana cara menulis karangan narasi yang tepat dari segi kualitas maupun 
kuantitas karena banyaknya materi yang diajarkan. Guru juga jarang memberikan 
motivasi, dukungan serta latihan-latihan yang cukup untuk keterampilan menulis 
narasi. Guru juga jarang membimbing siswa untuk dapat menulis karangan narasi 
dengan baik, metode pembelajaran yang diterapkan guru kurang sesuai dan 
kurang bervariasi. Faktor lain keterampilan menulis dapat diamati dari siswanya 
sendiri yaitu kurangnya latihan menulis karangan narasi, siswa kurang memahami 
keterampilan menulis narasi.  
Gorys Keraf (2010 : 136) menyatakan bahwa narasi adalah suatu bentuk 
wacana yang berusaha menggambarkan dengan jelas-jelasnya kepada pembaca 
suatu peristiwa yang telah terjadi. Dengan demikian, sebuah teks baru bisa 
disebut sebagai narasi apabila terdapat beberapa peristiwa atau rangkaian dari 
peristiwa-peristiwa. Pembelajaran bahasa di sekolah dasar menuntut siswa untuk 
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mampu menulis, misalnya menulis karangan narasi. Melalui menulis narasi siswa 
dapat mengungkapkan gagasan, ide tentang sesuatu yang dikagumi dapat 
berdasarkan pengalaman. Akan tetapi, berdasarkan hasil tes awal siswa kelas IV 
SD 1 Blunyahan siswa kurang memehami  dalam menulis karangan narasi. Oleh 
karena itu masalah ini membutuhkan solusi yang tepat. 
Keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan, peneliti 
meyatakan rendah karena dari tingkat pemahaman yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas IV SD masih rendah karena dalam mengajar 
guru belum menggunakan media yang bervariasi sehingga tingkat penalaran anak 
terbatas. Media merupakan alat bantu untuk merancang siswa dalam memahami 
apa yang disampaikan oleh guru dan juga memberikan dorongan motivasi.  
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
peroses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pebelajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi (Azhar 
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Arsyad 2009: 15). Akan tetapi, dalam penulisan narasi di sekolah guru belum 
menggunakan gambar yang menarik hanya menggunakan gambar dari buku 
sehingga siswa dalam menulis narasi  susah untuk mengembangkan imajinasinya, 
gambar yang ada di buku tidak memperluas imajinasi siswa dalam merangkai 
peristiwa. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam peroses 
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya 
dapat menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan 
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang 
tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat 
media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum 
tersedia (Azhar Arsyad 2009: 2). 
Untuk mengatasi rendahnya keterampilan menulis karangan narasi maka 
diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat dan menarik. Salah satu media 
pembelajaran yang dianggap efektif untuk diterapkan dalam bahasa Indonesia 
khususnya keterampilan menulis karangan narasi adalah dengan penggunaan 
gambar seri.  
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Media gambar seri merupakan alat bantu untuk menarik perhatian siswa 
dalam mengkuti kegiatan pembelajaran yang akan lebih mudah untuk dipahami 
siswa melalui media dengan menarik maka siswa mudah memahami apa yang 
disampaikan guru. Median gambar seri memiliki kelebihan antaranya sebagai 
berikut: (1). Media gambar seri adalah media yang sangat menyenangkan karena 
siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, (2). Materi yang diserap melalui 
media gambar lebih mudah diserap oleh siswa, (3.) Siswa lebih mudah untuk 
menagkap isi dan maksud  gambar seri.  
Menurut (Gagne 1970) media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkuangan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Meskipun telah 
diketahui bahwa penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari, namun dalam kenyataan pembelajaran keterampilan menulis karangan 
narasi kurang mendapat perhatian baik, dari para siswa. Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran keterampilan menulis narasi dianggap sulit oleh siswa. Sebagian 
siswa tingkat pemahaman membuat kalimat dan tanda baca, penulisan nama 
tokoh, serta penyusunan paragraf masih banyak yang kurang tepat, siswa kurang 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengarang, guru belum menggunakan 
gambar berseri dalam pembelajaran menulis narasi. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar  dan  media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan 
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pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
yang sesuai, meskipun masih berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 
memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang 
diharapkan oleh siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan 
bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
di tata dan diciptakan oleh guru (Azhar Arsyad 2009: 15). 
Menulis karangan narasi dan menguasai cara menulis karangan narasi siswa 
dapat menulis suatu karangan dengan baik dan benar. Meskipun telah disadari 
bahwa penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 
namun dalam kenyataan pengajaran keterampilan menulis karangan narasi kurang 
mendapat perhatian baik dari siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi dianggap sulit oleh siswa. Melalui 
kemampuan berpikir siswa mampu terampil menulis  karangan narasi melalui 
cara berpikir dengan menuangkan pikirannya dalam bentuk bahasa tulis yang 
mampu memberikan kejelasan kalimat yang ingin dikembangkan melalui cara 
penulisan kalimat yang baik dan benar sehingga mempermudah para pembaca.  
Guru sebagai peran utama dalam proses penulisan, bertindak sebagai 
fasilitator yang baik. Guru juga sebagai sumber informasi bagi siswa, dalam 
memberikan informasi kepada siswa melalu kegiatan belajar mengajar, dengan 
7 
 
mengembangkan pemahaman siswa melalui pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, Selain itu program informasi melalui kurikulum yang baik dan 
efektif semuanya diperlukan dari guru. Kesalahan informasi yang diberikan 
adalah racun bagi siswa, Untuk menjadi informator yang baik dan efektif, 
penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahasa 
yang akan diberikan kepada siswa. Informasi yang baik adalah guru yang 
mengerti kebutuhan siswa (Syaiful Bahri Djamarah, 2005 :46 ). 
Guru juga sebagai motivator siswa menjadi manusia pantang menyerah yang 
bersemangat. Tanpa motivasi dari guru, siswa akan mengalami patah semangat 
menghadapi perkembangan dirinya. Kekurang kemampuan siswa menyebabkan 
lebih banyak tergantung pada bantuan guru.Semakin dewasa, ketergantungan 
siswa semakin tinggi. Jadi, bagaimanapun juga motivator dari guru sangat 
diperlukan oleh siswa untuk melakukan kegitan-kegiatannya dari motivasi yang 
dimilikinya. Woodwort (H. Wina Senjaya 2006:28) 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 
14 januari 2016, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi 
di SD 1 Blunyahan Sewon Bantul masih belum mencapai nilai yang sudah 
ditetapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti bersama guru. Dari Hasil wawancara tersebut guru 
menerangkan bahwa “masih 20 siswa yang belum mampu menulis karangan 
narasi dengan baik dan lancar. Hal ini dilihat ketika  siswa menulis huruf kapital 
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dan keutuhan suatu kalimat belum tepat. Selain itu dalam menulis nama tokoh, 
menyusun paragraf dan menentukan tanda baca siswa masih mengalami kesulitan. 
Menurut keterangan dari guru kesulitan siswa dalam menulis narasi disebabkan 
oleh faktor internal dan faktor eksternal siswa itu sendiri.  
Faktor internal yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa dalam 
memahami materi penulisan karangan narasi serta minat dan kondisi siswa itu 
sendiri. Faktor eksternal yang dimaksudkan adalah dapat mempengaruhi keadaan 
lingkungan siswa terutama lingkungan kelas. Selain itu media yang digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran materi menulis karangan narasi kurang bervariasi 
sehingga kurang memancing minat dan pemahaman siswa sehingga dapat 
menalar dengan baik. Kedua aspek ini saling berkaitan pemilihan salah satu 
media mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media yang sesuai, meskipun 
masih berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 
lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan oleh siswa 
kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk 
karakteristik siswa. 
Alasan memilih media gambar seri sebagai alat bantu untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi dikarenakan gambar seri ini memudahkan 
siswa dalam memahami materi, dan gambar seri ini bisa meningkatkan gagasan 
dan ide untuk menulis karangan narasi. Guru dapat menggunakan gambar seri 
dengan mudah, dan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 
9 
 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ahmad Rohani (2014:76) 
menyatakan bahwa gambar dapat membantu guru dalam mencapi tujuan 
instuksional, karena gambar termasuk media  yang mudah dan murah serta 
mempertinggi nilai pengajaran. Karena, gambar pengalaman dan pengertian 
peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta 
lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menawarkan media gambar seri kepada 
guru untuk memecahkan masalah keterampilan menulis karangan narasi. 
Penggunaan gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi. Oleh karena itu peneliti memutuskan menggunakan media gambar seri 
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul.  
B. Identifikasi  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi masih rendah sebanyak 20 
siswa. 
2. Siswa kurang mampu menentukkan penggunaan tanda baca (titik dan koma) 
dan huruf kapital dengan tepat. 
3. Siswa belum mampu menyusun kalimat dan paragraf dengan benar. 
4. Guru jarang menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta keterbatasan 
waktu latihan menulis maka permasalahan keterampilan siswa dalam menulis 
karangan narasi masih rendah. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
meningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui media gambar berseri 
pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul?”. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui media gambar seri 
siswa  kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian sebagai berikut. 
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan keteramilan menulis karangan dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Bagi guru, sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat 
dikembangkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya. 
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c. Bagi sekolah, sebagai masukan pengelola untuk melengkapi metode 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
d. Bagi peneliti, dapat meningkatkan wawasan sebagai pendidik di masa yang 
akan datang dan menambah pengetahuan dalam mendidik serta pengalaman 





















A. Kajian Tentang Keterampilan Menulis 
1. Hakikat Keterampilan Menulis 
 Menulis merupakan salah satu keterampilan berpikir kritis, yang dapat 
memberikan informasi secara tertulis melalui suatu karangan yang baik, yang 
bersifat ilmiah. Baik karangan ilmiah maupun yang berbaur sastra. Mengenai 
tulisan yang baik, Menurut Suparno (Heri Jauhari 2013:16) menyatakan bahwa 
menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksaan dan hasil yang 
diperoleh secara bertahap, untuk menghasilkan suatu tulisan yang baik umumnya 
orang melakukannya berkali-kali. 
 Morris (Herry Guntur Tarigan 2013:8) menyatakan bahwa penulis tahu 
bagaimana caranya memberikan struktur terhadap gagasannya; dan kalau penulis 
mengetahui bagaimana caranya mengekspresikan dirinya dengan baik, yaitu kalau 
dia menguasai suatu gaya yang serasi”. Herry Guntur Tarigan (2013 : 22) 
mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau menuliskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik  itu. 
 Keraf (Setyawan Pujiono, 2013: 53) berpendapat bahwa kegiatan menulis adalah 
untuk mengungkapkan fakta-fakta, gagasan, sikap, pikiran argument, perasaan 
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dengan jelas dan efektif pada pembaca. Kegiatan menulis merupakan salah satu 
bentuk untuk meningkatkan gagasan dalam menulis yang melibatkan daya pikir 
setiap individu dalam menulis. Zuchdi & Budiasih (Usaid :2014) mengemukakan 
bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa 
tulis yang bersifat produktif. Dengan menulis maka akan memberikan banyak ide, 
dan juga dapat membuat penulis lebih produktif dalam menulis dan mendapatkan 
ide yang cemerlang. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa untuk menghasilkan sebuah tulisan 
yang berisi informasi, ide, gagasan, pendapat, pikiran atau perasaan yang ingin 
disampaikan kepada pembaca. Yang terpenting adalah menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan dimana si penerima pesan dapat memahami maksud 
dari penulis dalam penulisannya. 
2. Pengertian Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir mlalui menulis, dengan menulis kita dapat memberikan informasi kepada 
orang lain. Belajar menulis sama dengan belajar trampil lainya. Sehebat apapun 
pengetahuan kita tentang teori menulis, jika tidak perna mencoba menulis maka 
tidak akan bisa. Oleh karena itu, jangan heran jika belajar menulis diibaratkan 
seperti belajar renang. 
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Menurut Henry Guntur Tarigan (2013:4) keterampilan menulis merupakan 
suatu ciri dari orang terpelajar atau bangsa yang terpelajar,dengan  
mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. 
Sumarno, (2009:5) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai menulis yaitu: 
meletakkan simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain. 
Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil. Menulis 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah 
tulisan. Tarigan (Haryadi & Zamzami 1996/1997:77) mengemukakan bahwa 
menulis adalah menerunkan atau melukiskan lambang-lambang garafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau mereka memahami 
bahasa dan lambang tersebut. Dalam keterampilan menulis ada beberapa 
pengertian yang disampaikan oleh para ahli yang saling bertentangan dengan 
berbagai macam pendapat. 
Menurut Heaton dalam St.Y. Slamet (2008:141) menulis merupakan 
keterampilan yang sukar dan kompleks yang dimaksud menulis dalam ruang 
sekitar. M. Atar Semi (2007:14) dalam bukunya pengertian menulis adalah suatu 
proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Burhan 
Nurgiyantoro (1988: 273) menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas aktif 
produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa. ( Henry Guntur Tarigan 1986:15) 
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menyatakan bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan 
ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaian. 
Berdasarkan beberapa pendapat  di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 
 menulis merupakan kegiatan berupa penuangan ide/gagasan dengan kemampuan 
yang kompleks melalui aktivitas yang aktif produktif dalam bentuk simbol huruf 
dan angka secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 
3. Tujuan Keterampilan Menulis 
Setiap penulis pasti mempunyai tujuan dan maksud tertentu yang ingin 
disampaikan dari apa yang akan ditulis agar pesan yang ditulis dapat dipahami 
oleh pembaca. Setiap penulis memiliki tujuan khusus dalam menulis, baik itu 
pada awal menulis, saat menulis, dan setelah menulis penulis itu melihat kembali 
apakah tujuannya telah tercapai dalam tulisan tersebut.  
Hago Harting (Herry Guntur Tarigan, 2013:25-26) menyatakan bahwa 
menulis memiliki beberapa tujuan yang dirangkum sebagai berikut: 
a) Assignment purpose (tujuan penugasan) 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya 
para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku). 
b) Altruistic purpose ( tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedudukan 
para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah 
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dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Tujuan altruistif adalah kunci 
keterbacaan  sesuatu tulisan. 
c) Persuasive purpose (tujuan persuatif) 
Tulisan yang bertujuan  meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang 
diutarakan. 
d)  Informational  purpose ( tujuan informasional, tujuan penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi atau keterangan atau penerangan 
kepada para pembaca. 
e) Self-expressive (tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang 
kepada para pembaca. 
f) Creative  purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi “keinginan 
kreatif” disini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan 
keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan 
yang bertujuan mencapai  nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian. 
g) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, 
menjernihkan, menjelaskan serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 




Dari pendapat beberapa ahli di atas tentang tujuan menulis dapat 
disimpukan bahwa tujuan menulis adalah untuk memberikan informasi 
kepada orang lain, mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian. 
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelaskan serta meneliti secara 
cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat mengerti 
dan diterima oleh para pembaca. 
  penulis mau menulis pasti sudah memikirkan apa yang mau dituliskan, untuk 
menjadi suatu informasi yang akan di baca oleh orang lain untuk itu penulis 
menyiapkan secara baik apa yang mau di tuangkan dalam sebuah tulisan yang 
baik dan bermakna pada pembaca. Menurut Manser (Zainurrahman, 2013:29) 
yaitu ketika penulis percaya bahwa tulisannya sudah layak untuk di baca oleh 
para pembaca tertentu saja dengan merajuk pada kriteria-kriteria tulisan yang baik 
sesuai dengan kesepakatan bersama. Menulis merupakan salah satu proses kreatif 
yang dilakukan secara bertahap dan dikerjakan dengan mengarahkan 
keterampilan, seni dan kiat sehingga proses penulisan berjalan dengan efektif.  
 Sebuah sistem kerja yang kreatif memerlukan langkah-langkah yang tersusun 
secara sistematis. Kegiatan menulis juga memerlukan tahapan-tahapan tertentu di 
dalam prosesnya. Haryadi & Zamzani(1996/1997:78-79) menyebutkan lima tahap 
yaitu: (1) pramulis, (2) mulis, (3) merevisi, (4) mengedit, (5) mempublikasih. 
 Menurut  Elina Syarif, Zulkarnaini, dan Sumarno (2009:11) tahap-tahap menulis 
terdiri dari enam langkah, yaitu: 1) draf kasar, 2) berbagi, 3) perbaikan, 4) 
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menyunting, 5) penulisan kembali, 6) evaluasi. Dari pendapat tersebut di atas 
dapat disimpulkan mengenai tahap-tahap dalam menulis yaitu: 
1. Tahap pratulis 
 Tahap pratulis merupakan tahap paling awal dalam kegiatan menulis. Tahap 
ini terletak pada sebelum melakukan penulisan terdapat berbagai kegiatan 
yang dilakukan oleh penulis. Mulai dari menentukan topik yang akan ditulis 
mempertimbangkan pemelihan topik dari segi menarik atau tidaknya terhadap 
pembaca. 
2. Tahap pembuatan. 
 Draf- draf yang dimaksud adalah tulisan yang disusun secara kasar. Pada 
kegiatan ini penulis lebih mengutamakan isi tulisan dari pada tata tulisannya 
sehingga semua pikiran, gagasan, dan perasaan dapat dituangkan ke dalam 
tulisan. 
3.   Tahap revisi. 
  Merevisi berarti memperbaiki, dapat berupa menambahkan yang kurang 
atau mengurangi yang lebih, menambah informasi yang mendukung, 
mempertajam perumusan penulisan, mengubah urutan penulisan pokok-pokok 
pikiran, menghilangkan informasi yang kurang relevan, dan lain sebagainya. 
Penulisan barusaha untuk menyempurnakan draf yang telah selesai agar 




4.   Tahap penyutingan. 
   Pada tahap penyutingan penulis mengulang kembali kegiatan membaca 
draf. Tulisan pada draf kasar masih memerlukan beberapa perubahan. 
Kegiatan selama tahap penyutingan adalah meneliti kembali kesalahan dan 
kelemahan pada draf kasar dengan melihat kembali ketepatannya dengan 
gagasan utam, tujuan penulisan, calon pembaca, dan criteria penerbitan. 
5.   Tahap publikasi. 
Tahap publikasi merupakan tahap paling akhir dalam proses menulis. 
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah memublikasikan tulisanya mulai 
berbagai kemungkinan misalnya mengirimkan kepada penerbit, redaksi 
majalah, dan sebagainya dapat pula dengan berbagai tulisan dengan berbagai 
pembaca. 
Berdasarkan beberapa tahap di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
sebagai salah satu proses kreatif yang dilakukan secara bertahap, tahap 
pratulis, tahap pembuatan, tahap revisi, tahap penyutingan, tahap publikasi 
dan dikerjakan dengan mengarahkan keterampilan, seni dan kiat sehingga 
proses penulisan berjalan dengan efektif. 
4. Manfaat Keterampilan Menulis 
Meningkatkan kemampuan berpikir dan menumbuhkan gagasan, ide untuk 
mendapatkan sebuah karangan yang bermanfaat bagi orang lain melalui 
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menulis. Setiap hal yang dilakukan dan dikerjakan tentunya ingin 
mendapatkan suatu yang berguna dan bermanfaat. Menurut Suparno (Heri 
Jauhari 2013:14-15) manfaat menulis antara lain untuk :  
4.   Menulis sebagai tingkat kecerdasan. pada waktu menulis,daya nalar kita 
berjalan. Selain mengeluarkan ide-ide, kita juga mengingat informasi yang 
sudah pernah dapat. Hal seperti ini sama dengan melatih ketajaman dan daya 
tangkap otak atau ketajaman menghafalnya jauh lebih baik. 
5.  Menulis dapat mengembangkan daya ini siatif dan kreativitas. Para penulis 
seperti wartawan dan ilmuan, kalau melihat sesuatu fonomena alam yang baru 
saja ada pasti ingin menuliskan dan juga pasti ingin mendokumentasikan atau 
memberitakannya. Orang-orang seperti ini mempunyai ini siatif yang tinggi. 
6.  Menulis dapat menumbuhkan keberanian. Setiap orang mempunyai gagasan 
dan pendapatnya secara langsung atau lisan, mau mengungkapkannya gagasan  
yang ada dalam pikirannya namun takut keliru dan tidak percaya diri. Padahal 
dalam tulisan yang mau disampaikan pada orang lain, sudah dipertimbangkan 
terlebih dahulu diperbaiki, karena itu tidak ada alasan takut atau tidak percaya 
diri dalam menulis. 
7.  Menulis dapat mendorong untuk mencari dan mengumpulkan informasi.   
Topik yang sudah ada akan di kembangkan dengan menggunakan berbagai 
macam informasi-informasi yang sesuai dengan topik. Dalam frase ini ada 
bagian pencarian bahan-bahan tulisan. Bahan tulisan yang dimaksudkan ialah 
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buku, hasil wawancara dan pengamatan, semuanya berbentuk informasi yang 
akan ditulis unntuk mengembangkan topik karangan. 
 Menulis sebagai peningkatan kecerdasan juga mengeluarkan ide-ide, serta 
mengingat informasi yang perna didapati. Menulis dapat mengembangkan daya 
inisiatif dan kreativitas, menulis juga dapat menumbuhkan keberanian Karena 
itu, tidak ada alasan takut atau percaya diri dalam menulis, menulis dapat 
mendorong untuk mencari dan mengumpulkan informasi. 
B. Kajian tentang Karangan  Narasi 
1. Pengertian Karangan Narasi 
Gorys Keraf (2007:135) menyatakan bahwa narasi merupakan suatu bentuk 
wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga 
tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Narasi 
adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-
jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi. Heri Jauhari (2013:48) 
meyatakan bahwa kata narasi berasal dari  bahasa inggris narration, yang artinya 
cerita, dan kata narrative, artinya yang menceritakan. Karangan narasi adalah 
karangan yang menceritakan atau menyampaikan serangkaian peristiwa atau 
kronologi. Karena menceritakan serangkaian peristiwa atau kronologi, maka 
narasi sangat erat kaitannya dengan waktu, tempat dan peristiwa, Maksud 
karangan ini memberitahukan peristiwa yang telah terjadi kepada pembaca. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa narasi  merupakan 
suatu bentuk wacana, cerita yang ingin disamapaikan  secara jelas kepada 
pembaca dan penyampain peristiwa atau kronologi berkaitan erat dengan waktu, 
tempat dan peristiwa.  
2. Jenis – Jenis Karangan Narasi 
Tarigan (Heri Jauhari 2013 :49) menyatakan bahwa karangan narasi sugestif 
adalah jenis karangan yang didasarkan pada daya imajinasi penulis berupa 
khayalan. Karangan narasi terikat dengan waktu, tempat, dan peristiwa. Karangan 
narasi sugestif. pertama, secara tersurat dan, kedua, secara tersirat. secara tersurat 
dapat dilihat secara kasat mata tanda-tandanya atau dapat ditunjukan. yang biasa 
di gunakan dalam (novel dan cerpen) dapat di bedakan “fakta dan bukan fakta”  
Karangan narasi eksposisi dapat memperjelas persoalan baik factual maupun 
imajinatif. idea tau opini. Eksposisi lebih banyak berkaitan dengan pikiran dari 
pada perasaan. Eksposisi merupakan penggarapan serta memperkenalkan 
informasi penting kepada pembaca. Pengarang mulai memperkenalkan atau 
memberitahukan tempat, waktu, tokoh, dan merencanakan konflik yang akan 
terjadi. Dengan tujuan jenis karangan eksposisi pembaca tahu para tokoh baik dari 
segi fisik maupun tabiatnya sehingga muncul rasa penasaran terhadap tokoh 
cerita. 
a. Komplikasi adalah timbulnya suatu keterangan antar tokoh sesuai dengan 
lokan yang dibuat pengarang. Seorang tokoh akan lebih kelihatan tabiatnya 
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ketika sedang mengatasi masalah-masalah sehingga pembaca dapat 
mengetahui karakter manusia tokoh itu. 
b. Klimaks adalah puncak tertinggi dari dari serangkaian peristiwa. Di sini 
kelihatan pengarang intinya ingin menyampaikan apa kepada pembacanya. 
c. Resolusi adalah akhir dari komplikasi-komplikasi alur cerita atau pemecahan 
masalah yang muncul pada klimaks, maka resolusi sering bersamaan dengan 
klimaks. 
  Berdasarkan beberapa jenis karangan yang telah di jelaskan di atas maka 
peneliti ini lebih di tekankan pada jenis karangan sugestif, karena karangan ini 
merupakan jenis karangan yang berusaha menyampaikan sebuah makna 
kepada para pembaca melalui daya khayal yang imajinasinya. Dengan jenis 
karangan ini diharapkan siswa belajar untuk lebih berimajinasi untuk 
mendapatkan ide, gagasan melalui karangan ini pengetahuan yang dimiliki 
siswa dapat disampaikan kepada siswa yang lain. 
3. Ciri – Ciri Karangan Narasi 
Menurut  Erianto (2013:2-5)  syarat dasar penulisan karangan narasi sebagai 
berikut. 
a) Adanya rangkaian peristiwa. Sebuah narasi tediri atas lebih dari dua peristiwa, 
dimana peristiwa satu dan peristiwa lain dirangkai. 
b) Rangkaian (skuensial) peristiwa tersebut tidaklah  random (acak), tetapi 
mengikuti logika tertentu, urutan atau sebab akibat tertentu sehingga dua 
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peristiwa berkaitan secara logis. Dengan demikian, sebuah gambar atau 
kalimat dimana terdapat lebih dari dua peristiwa. Pola umum adalah 
mengikuti urutan waktu. 
c) Narasi bukanlah memindahkan peristiwa ke dalam sebuah teks cerita. Dalam 
narasi selalu terdapat proses pemilihan dan penghilangan bagian tertentu dari 
peristiwa.  
Ketiga ciri di atas (rangkaian peristiwa, mengikuti logika tertentu dan 
pemilihan peristiwa) adalah tiga syarat yang tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. Sebuah teks hanya bisa disebut sebuah narasi jika ketiga syarat tersebut 
hadir sekaligus. 
4.   Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi 
Maryam (2013:21-22) mengungkapkan langkah yang harus ditempuh  dalam 
menulis karangan narasi sebagai berikut. 
1).  Menentukan Topik 
Hal terpenting sebelum mengarang adalah menentukan topik dan tema. 
Hal ini karena dengan menentukan tema berarti penulis telah melakukan 
pembatasan penulisan agar tidak terlalu luas pembahasannya. 
2).  Mengumpulkan Bahan 
 Dalam hal ini data sangat diperlukan sebagai bahan untuk 
mengembangkan gagasan yang ada dalam sebuah karangan. Bahan yang 
diperlukan tersebut dapat berasal dari pengalaman. Sebelum kegiatan menulis 
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narasi dilakukan,hendaknya penulis sudah mendapatkan bahan yang sudah 
dibahas dalam penulisan. Kegiatan mengumpulkan bahan secara tidak 
langsung telah tercapai dalam kegiatan pembatasan topik atau pembatasan 
tema. 
3).  Menyusun Kerangka 
Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis-
garis besar atau susunan pokok penjelasan sebuah karangan yang akan 
ditulis. Kerangka karangan  membantu  penulis agar menulis secara logis dan 
teratur. Penyusunan kerangka karangan sangat dianjurkan karena akan 
menghindarkan penulis dari kesalahan-kesalahan yang tidak seharusnya 
dilakukan. 
4).  Mengembangkan Kerangka 
  Kegiatan yang paling penting dalam menulis adalah mengembangkan 
kerangka karangan menjadi suatu karangan atau tulisan yang utuh 
Mengembangkan atau menguraikan sebuah rancangan karangan berarti 
menjabarkan uraian suatu permasalahan sehingga bagian-bagian tersebut 
menjadi lebih jelas. Dalam kegiatan ini penulis akan dituntut untuk aktif 
berpikir secara aktif dan kreatif, sehingga hasil dari menulis akan diketahui 
dari hasil pengembangan kerangka karangan tersebut. 
5).  Koreksi dan Revisi 
Pada kegiatan ini, penulis meneliti secara menyeluruh hasil tulisan narasi 
26 
 
yang telah dibuat. Kegiatan ini mengharuskan penulis agar lebih teliti dalam 
mengoreksinaskah yang selesai ditulis. 
6).  Menulis Naskah 
Tahap terakhir dalam menulis narasi adalah menuangkan ide atau 
gagasan dalam pikiran kita kedalam tulisan. Kegiatan yang paling penting 
adalah menulis naskah yang telah selesai di tulis. 
5.  Unsur-unsur Penggunaan Narasi 
 Heri Jauhari (2013: 50-57) mengemukakan enam unsur intrinsik dalam penulisan 
narasi prosa, yang sekaligus sebagai unsur narasi sugestif yaitu: 
a.   Alur dan Plot 
 Alur adalah jalan cerita dan plot adalah peristiwa. Alurlah yang mengatur 
bagaimana peristiwa-peristiwa bertalian satu sama lainnya dan terjadinya 
hubungan sebab akibat, bagaimana situasi dan karakter dalam tindakan itu 
terikat dalam suatu kesatuan waktu. Alur juga berjalan sesuai dengan plot. 
 Gorys Keraf (2007:145) menyatakan bahwa setiap narasi memiliki sebuah alur 
atau plot yang didasarkan pada kesinambungan peristiwa-peristiwa dalam 
narasi itu dalam hubungan sebab akibat. Ada bagian yang mengawali narasi 
itu, ada bagian yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari situasi awal, 
danada bagian yang mengahiri narasi itu, alaurlah yang menandai kapan 




b.  Tokoh dan Penokohan  
Tokoh dan penokohan adalah dua kata yang berbeda maknanya, tetapi 
tidak bisa terlepas satu sama lain. Tokoh adalah orang atau bintang yang 
merancang cerita, sedangkan penokohan adalah tokoh dalam cerita sesuai 
dengan perannya. 
c.  Latar atau Setting 
 Latar atau setting terbagi menjadi tiga, yakni setting tempat, setting waktu, dan 
setting psikologis yaitu, perilaku. Setting tempat terbagi menjadi dua, yaitu 
setting tempat secara umum yang belum jelas dan setting tempat secara 
spesifik. Seting tempat yang umum antara lain hutan, kota, dan laut. 
d.  Sudut Pandang 
       Sudut pandang atau disebut juga pusat narasi adalah penentu gaya dan 
corak cerita. Watak dan keperibadian pencerita akan banyak menentukan cerita 
yang dituturkan  kepada pembaca. Jika pencerita berbeda, detail-detail cerita 
yang dipilih juga akan berbeda. 
   Sudut pandang dalam cerita ada 4 yaitu sebagai berikut: 
1. Narator Serbatahu (Aauthor Omniscient)adalah toko utama yang 
bertindak sebagai pencipta segalanya. 
2. Narator Bertindak Objektif (Objective Author) pengarang hanya sebagai 
peninjau, seolah-olah ia tidak mengetahui jalan pikiran para pelakonnya. 
Pengarang menceritakan apa yang terjadi saja, seperti penonton melihat 
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pementasan drama, tapi ia tidak menggambarkan apa yang dipikirkan dan 
yang dirasakan oleh pemeran. 
3. Narator Aktif (Aauthor Participant) narator turut mengambil cerita dalam 
bagian. Terkadang mengambil sebagai toko utama.  Dengan demikian 
narrator hanya dapat melihat dan mendengar kebiasaan orang lain saja. 
4. Narator sebagai Peninjau tokoh ini hanya menceritakan pendapatnya dan 
perasaanya sendiri. Mengenai tokoh lain, dia hanya bisa menceritakanya 
berdasarkan apa yang dia lihat. Narator sebagai sudut pandang orang 
ketiga yang pelakunya disebut dia. 
e. Amanat  
           Amanat adalah sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada 
pembaca. Hal tersebut sesuai dengan latar belakang, profesi, ideologi, dan 
agama pengarang. Jika yang membuat karangan narasi sugestif seorang 
ilmuan, maka yang disampaikannya itu pesan-pesan keagamaan atau yang 
sering disebut religious. Jika yang menulis karangan narasi sugestif seorang 
pendidik, ia pasti menyampaikan nilai-nilai didaksi dan seterusnya. Narasi 
sugestif atau lebih dikenal sebagai fiksi, selain sebagai sarana hiburan karena 






C. Kajian tentang Media Gambar Seri 
1. Pengertian Gambar Seri 
Marselina (2013) mengemukakan bahwa seri adalah terbitan yang keluar 
dalam bagian secara berturut-turut dengan menggunakan nomor secara 
berurutan. Media gambar seri adalah segala sesuatu media yang digunakan 
untuk mempermudah penyampaian informasi secara berturut-turut baik berupa 
tiruan orang, binatang, maupun tumbuhan sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan dan perhatian. Gambar seri dapat melatih dan mempertajam imajinasi 
siswa yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan. Semakin tajam daya 
imajinasi siswa, maka semakin berkembang pula daya pikir siswa dalam 
melihat pembahasan sebuah gambar. 
Media gambar seri merupakan alat bantu untuk mempermudah kegiatan 
pembelajaran, memudahkam pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran 
dan media gambar seri dapat mengaktifkan kegitan pembelajaran siswa, media 
juga bisa  menjadi alat pemberi pesan dan juga alat komunikasih. Disebut 
gambar seri, sebab gambar satu dengan gambar lainnya mempunyai hubungan 
atau saling berkaitan. Bringgs (Hujair AH Sanaky, 2013: 4) menyatakan media 
adalah segala wahana alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
pembelajaran untuk belajar. Gambar seri adalah suatu alat yang didesain 
sedemikian rupa untuk dapat meletakan gambar-gambar seri dalam menyajikan 
suatu pesan pembelajaran Gagne (Hujair AH Sanaky 2013:4) menyatakan 
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bahwa media adalah berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam 
lingkungan pembelajaran yang dapat merangsang pembelajaran untuk belajar. 
  Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 
Menurut Bovee ( Hujair AH Sanaky 2013:3) media pembelajaran adalah sebuah 
alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Menurut Santoso S. Hamijaya (Ahmad Rohani 2014:2) media 
adalah semua perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga ide atau 
gagasan itu sampai pada penerima. Bentuk  perantara  Media dapat dikatakan 
bahwa, bentuk komunikasi tidak jalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan 
pesan. Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2014:121) menyatakan bahwa 
media sebagai alat bantu dalam proses belajar adalah suatu kenyataan yang tidak 
dapat dipungkiri. Media merpakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan. 
  Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran sebagai perantara agar suatu pesan dari guru kepada siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan guru melalui media ini, mempermudahkan 
siswa untuk ditangkap, dicermati, diproses, dan disusun kembali sehingga tujuan 






2. Fungsi Media Pembelajaran 
Memudahkan kegiatan pembelajaran serta membuat siswa tertarik pada 
materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh pengajar sehingga dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Livie & Lentz (Hujair AH Sanaky, 2013:7) mengemukakan empat fungsi 
media pembelajaran yang khususnya pada media visual, yaitu fungsi atensi, 
fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. 
1.  Fungsi atensi, media visual merupakan inti, menarik dan mengarahkan 
perhatian, konsentrasi pada materi pembelajaran. 
2. Fungsi afektif, media visual  dapat terlihat dari tingkat kenikmatan pembelajar 
ketika belajar membaca teks bergambar. Serta dapat mengubah emosi dan 
sikap pembelajar. 
3. Fungsi kognitif, memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mendengar informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
4. Fungsi kompensatoris, memberikan konteks untuk memahamiteks membantu 
pembelajaran yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 
dalam teks dan meningkatkannya kembali. Dari beberapa fungsi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengalaman visualisasi untuk kemudian menciptakan 
konseptualisasi baru dari apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. Cara 
belajar model ini dilakukan agar anak-anak dapat belajar dengan baik, 
memberdayakan, mengembangkan potensi dan tidak membosankan. 
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3. Manfaat Media Pembelajaran 
  Hujair AH Sanaky (2013:104) mengemukakan bahwa manfaat media 
pembelajaran baik secara umum maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran 
bagi pembelajaran dan pembelajaran. Menurut Hamalik (Sukiman 2013 : 41). 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 
minat baru,meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
berpengaruh secara psikologis kepada peserta didik. Beberapa manfaat media 
sebagai berikut. 
1. Mengajar lebih menarik perhatian pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahas pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehigga dapat lebih dipahami 
pembelajaran, serta memunkinkan pembelajaran menguasai tujuan 
pembelajaran dengan baik. 
3. Metode pembelajaran bervariasi, tidak hanya komunikasi verbal melalui 
peraturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar tidak membosankan. 
4. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan belajar, seperti: mengamati, 
melakukan, dan mendemonstrasikan.  
Kesimpulan dari manfaat media pembelajaran adalah menumbuhkan 





4. Tujuan Media Pembelajaran 
 Menurut Hujair AH Sanaky (2013:5) tujuan media pembelajaran sebagai alat 
bantu pembelajaran yang memudahkan proses belajar mengajar. media 
pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran bertujuan sebagai berikut. 
a. Mempermudah proses belajar dikelas 
        Memperjelas keterangan- keterangan pengajar dalam menerangkan materi 
yang disajikan dengan menggunakan media, untuk memberilkan kemudahan 
bagi penerima pembelajaran. Memudahkan pengajar dalam menyusun materi 
pembelajaran dengan menggunakan media untuk materi pelajaran secara 
bertahap. 
b. Meningkatkan efisien proses pembelajaran. 
     Memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan, menarik 
perhatian siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran, melancarkan 
pemahaman siswa ketika mengikuti prosese pembelajaran. Siswa mudah  
menyerap materi yang disampaikan.  
c.  Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dan tujuan belajaran 
         Saling memerlukan antara media dan materi dalam proses pembelajaran 





d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran. 
  Mendorong semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
memberikan semangat untuk memahami materi dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
          Dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang tujuan media 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat arternatif untuk 
mencapai tujuan yang baik, memudahkan pemahaman dalam menyerap materi 
dan mudah dipahami. 
5. Langkah-Langkah Penggunaan Media  Gambar Seri 
  Penggunaan media gambar seri dalam peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi, menurut Werdi Santoso (2012). 
Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media gambar seri sebagai berikut. 
1. Menyiapkan rangkaian gambar seri yang mudah dimengerti alurnya oleh 
siswa. 
2. Menggunakan kertas bergaris sebagai lembar menulis hasil karangan siswa. 
3. Menyiapkan alat seperti lem dan gunting secukupnya. 
4. Memberikan penjelasan tentang menulis karangan dengan memperhatikan 
ejaan dan tanda baca. 
5. Menempelkan acak gambar seri di papan tulis. 
6. Memberikan penjelasan tentang rangkaian cerita dari media gambar seri 
yang tersedia. 
7. Melakukan tanya jawab tentang urutan gambar seri yang tepat. 
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8. Pemberian batasan tema. 
9. Melatih anak membuat judul karangan. 
10. Melatih anak membuat kerangka karangan. 
11. Melatih anak menjabarkan kerangka karangan. 
12. Memberi tugas siswa mengarang dengan menggunakan media gambar seri. 
13. Melatih anak dalam mempublikasikan karangan melalui membaca di depan 
kelas. 
14. Memberikan motivasi dan reward kepada siswa. 
    Dengan menggunakan media gambar seri, dapat bermanfaat sehingga 
disimpulkan bahwa, penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
D. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
  Nandang Budiman (2006:14) mengemukakan bahwa pada umumnya siswa SD 
berusia 6-12 tahun. Pada fase ini pertumbuhan fisik siswa tetap berlangsung. 
Siswa menjadi lebih tinggi, lebih besar, dan lebih kuat, dan juga lebih banyak 
belajar berbagai keterampilan dalam Perkembangan fisik, pada masa ini 
tergolong lambat tapi kosisten, sehingga cukup beralasan jika dikenal sebagai 
masa tenang. 
  Perkembangan kognitif yang terjadi antara usia 7 dan 11 tahun disebut oleh 
piaget sebagai tahap operasi konkret (concrete operational stage). Piaget 
menggunakan istilah operasi untuk mengacu pada kemampuan reversbel anak 
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sebelum dikembangkan sebagai tindakan mental atau fisik yang lebih dari satu 
cara atau arah yang berbeda. 
  Menurut Piaget (Sudarwan Danim, 2013: 105-106), ada empat tahap 
perkembangan kognitif manusia. Hasil kajian ini penting untuk memahami 
perkembangan peserta didik bagi aktivitas mereka selama proses pendidikan 
dan pembelajaran. 
1. Tahap sensorimotorik 0,0-2,0 tahun (sensorymotor stage), 
2. Tahap praoperasional 2,0-7,0 tahun (preoperational stage), 
3. Tahap operasional konkrit 7,0-11,0 (concrete operational stage), 
4. Tahap operasional formal 11 tahun ke atas (formal operational stage). 
Siswa kelas SD tentunya memiliki karakteristik tersendiri, karakteristik 
tersebut diantaranya: 







0-2 Sensori-motorik Bayi belajar untuk membedakan antara dirinya dan benda-
benda lain dalam lingkungannya, belajar perbedaan antara 
“saya” dan “bukan aku”. 
2-7 Pra-operasional Anak masih sangat egosentris, tapi sekarang 
mengklasifikasikan objek dengan cara sederhan, terutama 
dengan fitur penting individu. 
7-11 Operasional kongkrit Anak dapat menggunakan operasi logika, seperti 
pembalikan, klasifikasi yang disengaja, dan serialisasi. 
11 ke atas Operasional 
formal(kelas akhir 
SD dan SMP) 





Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas IV 
SD. Dapat dilihat dari ke empat tahap perkembangan kognitif siswa tersebut, 
maka siwa kelas IV SD masuk dalam tingkat operasi konkret karena umumnya 
siswa kelas IV SD usianya kurang lebih 10 tahun. Sudarwan Danim (2013: 106) 
mengemukakan bahwa dalam tingkat operasional kongkrit ini, anak dapat 
menggunakan operasi logika, seperti pembalikan, klasifikasi yang disengaja, dan 
serialisasi. Siswa kelas IV SD 1 Blunyahan termasuk dalam tahap operasi konkret 
karena berada pada rentang usia 7-11 tahun. Dengan demikian siswa IV SD 1 
Blunyahan memiliki karakteristik seperti di atas. Siswa sudah dapat berpikir 
kritis, realistik dan selalu ingin tahu, serta dapat bekerja secara berkelompok, 
sehingga siswa dinilai sudah bisa menerima pembelajaran menulis narasi dengan 
menggunakan gambar seri. 
E. Penilaian Keterampilan Menulis 
  Keterampilan menulis siswa dalam penelitian ini akan dinilai berdasarkan 
rangsang gambar dengan menggunakan media gambar seri. Media gambar berseri 
ini akan membantu siswa dalam menulis karangan agar karangan yang ditulis 
oleh siswa lebih terarah dan beraturan. Dengan demikian, penilaian terhadap 
keterampilan menulis siswa akan disesuaikan dengan media gambar seri yang 
digunakan. 
  Tes tugas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menulis karangan 
narasi dengan menggunakan media gambar seri. Menurut Lyon dan Prochnow 
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(Ahmad Rofi’udin, 1998/1999:173) dengan modifikasi mejelaskan kisi-kisi yang 
digunakan disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
  Tabel 2. Kisi-kisi Penilaian  Menulis Karangan Narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
 Jumlah 100 
 
Keterangan Kisi-kisi Penilaian Menulis Karangan Narasi. 
1. Isi gagasan yang di kemukakan oleh siswa dalam menulis karangan narasi 
sangat memerlukan pola pikir yang luas dan memerlukan pemikiran yang luas 
dalam menulis isi gagasan sehingga mendapat skor = 30 
2. Organisasi isi dalam menulis karangan narasi siswa memerlukan ide untuk 
mengelompokan kata untuk merangkai sebuah karangan, maka skornya = 25 
3. Struktur tata bahasa dalam menulis karangan bagi siswa kelas IV SD dapat 
dipahami sehingga skor yang diberikan = 20 
4. Pemelihan kata atau diksi dalam menulis karangan bagi siswa dapat dikrasi 
dengan gaya bahasa siswa sehingga skor yang didapatkan = 15 
5. Ejaan dan tanda baca pada saat menulis karangan narasi bagi siswa kelas IV 
SD mampu menentukan dengan mudah sehingga skor yang diberikan = 10. 
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1. Siswa mengemukakan gagasan sangat sesuai dengan 
topik 
30 
2. Siswa mengemukakan gagasan cukup sesuai dengan 
topik 
15 
3. Siswa mengemukakan gagasan kurang sesuai dengan 
topik 
10 





1. Siswa menyusun karangan sangat sesuai dengan alur atau 
plot. 
25 
2. Siswa menyusun karangan cukup sesuai dengan alur atau 
plot. 
15 
3. Siswa menyusun karangan  kurang sesuai dengan alur 
atau plot 
6 
4. Siswa menyusun karangan sangat kurang sesuaidengan 




1) Siswa membuat karangan sangat sesuai dengan struktur 
bahasa. 
20 
2) Siswa membuat karangan kurang sesuai dengan struktur 
bahasa. 
10 
3) Siswa membuat karangan  kurang sesuai dengan tata 
bahasa. 
6 
4) Siswa menentukan karangan karang sesuai dengan 
struktur tata bahasa. 
4 
Gaya struktur 
pilihan dan diksi 
1. Siswa menentukan karangan sesuai dengan tokoh 15 
2. Siswa menentukan karangan cukup sesuai dengan tokoh 8 
3. Siswa menentukan karangan kurang sesuai dengan kata. 4 
4. Siswa menentukan karangan sangat kurang sesuai dengan 
kalimat. 
3 
Ejaan dan tanda 
baca 
1. Siswa menyusun karangan sangat baik dalam penggunaan 
ejaan, dan tanda baca yang tepat tanpa kesalahan. 
10 
2. Siswa menyusun karangan dengan baik dalam 
penggunaan ejaan dan tanda baca kurang tepat. 
5 
3. Siswa menyusun karangan menggunakan ejaan, dan 
tanda baca sangat kurang baik. 
3 
4. Siswa menyusun karangan dalam penggunaan ejaan, dan 






Keterangan Rubrik Peilaian Karangan Narasi. 
Untuk skor tiap kategori tiap-tiap aspek adalah sebagai berikut. 
1. Isi gagasan yang dikemukakan siswa 
- Kategori “Sangat Baik”  : Skor = 30 
- Kategori “Cukup Baik”  : Skor = 15 
- Kategori “Kurang Baik”  : Skor = 10 
- Kategori “Sangat Kurang Baik” : Skor = 5 
2. Organisasi isi karangan 
- Kategori “Sangat Baik”  : Skor = 25 
- Kategori “Cukup Baik”  : Skor = 15 
- Kategori “Kurang Baik”  : Skor = 6 
- Kategori “Sangat Kurang Baik” : Skor = 4 
3. Struktur tata bahasa 
- Kategori “Sangat Baik”  : Skor = 20 
- Kategori “Cukup Baik”  : Skor = 10 
- Kategori “Kurang Baik”  : Skor = 6 
- Kategori “Sangat Kurang Baik” : Skor = 4 
4. Gaya:  pilihan struktur dan diksi 
- Kategori “Sangat Baik”  : Skor = 15 
- Kategori “Cukup Baik”  : Skor = 8 
- Kategori “Kurang Baik”  : Skor = 4 
- Kategori “Sangat Kurang Baik” : Skor = 3 
5. Ejaan dan tanda baca 
- Kategori “Sangat Baik”  : Skor = 10 
- Kategori “Cukup Baik”  : Skor = 5 
- Kategori “Kurang Baik”  : Skor = 3 




F. Kerangka Pikir 
  Keterampilan menulis mempunyai tujuan yang harus dicapai mengembangkan 
keterampilan menulis secara logis maupun dengan cara teliti merupakan salah 
satu tujuan dalam pembelajaran menulis. Keterampilan menulis dalam kreativitas 
sangat penting karena sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
kelompok individu maupun masyarakat. Keterampilan menulis bukanlah hal yang 
mudah bagi sebaian orang besar. Melalui menulis seorang dapat menyampaikan 
informasi, ide atau gagasan yang dimilikinya kepada orang lain. Informasi, ide 
atau gagasan yang dimaksud dapat diterima dengan baik apa bila penilis telah 
melakukan kegiatan menulis dengan baik. Kegiatan menulis tidak dapat berjalan 
dengan baik apabila adanya hambatan pada diri penulis.  
  Mengingat peran menulis sangat penting bagi kehidupan sehari hari maka 
pembelajaran keterampilan menulis harus diajarkan dengan sebaik-baiknya sejak 
dini yaitu di sekolah dasar. Guru berusah menciptakan pembelajaran yang 
inovatif dan mampu melatih keterampilan menulis siswa, kegiatan pembelajaran 
ini dapat dilakukan oleh guru dengan penggunaan menulis karangan yang tepat 
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Salah satu untuk meningkatan keterampilan menulis karangan 
narasi siswa adalah dengan menggunakan media gambar seri.  
  Dengan menggunakan gambar seri diharapkan dapat membantu meningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa, gambar seri ini dapat membantu 
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siswa dalam mengarang karena gambar seri ini cukup menarik untuk melahirkan 
imajinasi, daya pikir siswa dalam mengarang. Melalui kolaborasi peneliti dan 
guru menulis narasi melalui gambar seri akan diterapkan dengan menggunakan 
siklus yang melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
 
   
 
 








 Kondisi awal 




bahasa  Indonesia 
 





















G. Hipotesis Tindakan 
  Berdasarkan kajian teori dan karangka pikir diatas maka peneliti  
mengajukan hipotesis tindakan dalam peneliti ini seperti berikut“ Gambar seri 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 1 
Blunyahan Sewon Bantul”. 
H. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan dalam berkarya 
untuk menulis suatu karangan dalam bentuk karya yang berusaha 
mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tanpak seolah-olah 
pembaca tertarik untuk membaca karya yang ditulis secara terampil sehingga 
pembaca melihat atau mengalami sendiri kejadian itu. Narasi adalah suatu 
bentuk wacana yang berusaha menggambarkan peristiwa yang sejelas-
jelasnya kepada pembaca suatu kejadian yang terjadi.  
2. Media gambar seri adalah suatu media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia salah satunya menulis karangan narasi dan 
segala sesuatu yang digunakan untuk memudahkan penyampaian informasi 
secara berturut-turut baik berupa tiruan orang. lingkungan, binatang, maupun 
tumbuhan sehungga merangsang pikiran atau ide, perasaan, pemahaman dan  






A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian tindakan kelas (Action 
Research) kolaborasi. Menurut Daryanto (2011:1) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) pada dasarnya merupakan kegiatan nyata yang dilakukan guru dalam 
rangka memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. Secara ringkas, PTK dimulai 
dari tahap perencanaan setelah ditemukannya masalah dalam pembelajaran, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Guru bersama peneliti berkolaborasi dalam kegiatan pembelajaran secara 
bersama-sama mulai dari menentukan materi pembelajaran, media pembelajaran 
sampai dengan pelaksanaan praktik, pembuatan perencanaan pembelajaran, 
menyusun lembar observasi untuk melihat kegiatan siswa, kemudian melakukan 
penilaian terhadap proses pada tindakan yang dilakukan guru dan peneliti. 
Apabila masih banyak terdapat  masalah dalam proses pelaksanaan maka guru 
bersama dengan peneliti melakukan revisi dan refleksi untuk memperbaikinya 
pada tindakan berikutnya. 
B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul yang 
jumlah siswanya 31 siswa, terdiri dari laki-laki 16 dan 15 perempuan. Sedangkan 
objek penelitian yang diteliti adalah Peningkatan Keterampilan Menulis karangan 
Narasi Melalui Gambar seri Kelas IV SD 1 Blunyahan  Bantul. 
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C. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Blunyahan Bantul, pada siswa kelas IV SD. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 April-
Mei. jadwal pelaksanaan menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang 
ditentukan oleh pihak sekolah. 
D. Model  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi 
Arikunto 2013:132).  Desain pelaksanaan dalam penelitian kelas yang sudah 
dilakukan digambarkan dalam empat tahap sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan dari Kemmis & Taggart  

















Tahap Perencanaan, peneliti ini menyiapkan apa yang dilakukan di sekolah. 
peneliti meminta izin kepada kepala sekolah. peneliti dan guru kelas berupaya 
untuk mengenditifikasi masalah yang ada di kelas. Kemudian melaksanakan 
ketika akan melakukan tindakan yang dilakukan, untuk lebih rinci dapat dilihat 
melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
a.  Tahap awal, peneliti melaksanakan kegitan permulaan dengan mengadakan 
observasi dan wawancara guru mengenai dengan keadaan pembelajaran dan 
pengambil data awal pada siswa kelas IV ketika pembelajaran berlangsung. 
b.  Peneliti menjelaskan kepada guru kelas tentang  perencanaan atau tindakan 
yang akan dilaksanakan di kelas yang telah ditetapkan sebelumnya. 
c. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) tentang materi yang 
akan diajarkan dengan  media yang akan digunakan. 
d.  Mempersiapkan instrumen yang akan digunakan peneliti dalam mengukur 
keteterampilan menulis siswa, RRP dan perangkat pembelajaran lainya.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
  Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru kelas akan melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. Adapun pelaksanaan 






a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
b. Siswa mengamati kegiatan yang dilakukan 
Elaborasi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan secara ringkas tentang  defenisi karangan 
narasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 
b. Siswa mengamati tempelan gambar seri secara acak di papan tulis. 
c. Siswa mendengarkan rangakaian cerita dari guru terkait media gambar seri 
yang tersedia. 
d. Siswa melakukan tanya jawab tentang urutan gambar seri yang tepat. 
e. Siswa mendengarkan pembatasan tema yang disampaikan oleh guru. 
f. Siswa berlatih membuat judul karangan berdasarkan pembatasan tema. 
g. Siswa berlatih membuat kerangka karangan. 
h. Siswa membuat penjabaran tentang kerangka karangan yang telah dibuat. 
i. Siswa menulis karangan sesuai dengan media gambar seri. 
j. Siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
k. Siswa menerima reward dan motivasi dari guru. 
Konfirmasi 
a. Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum dimengerti siswa. 
Siswa diminta untuk mereflesikan mengenai pokok pembelajaran yang 





 Kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kegiatannya yang ditunjukan untuk mengamati seluruh proses 
tindakan. Fokus observasi adalah siswa, aktivitas siswa dapat diamati mulai pada 
waktu tindakan pembelajaran sedang berlangsung, dan akhir pembelajaran yang 
diperoleh dengan menggunakan format observasi dan dokumentasi.  
4. Refleksi 
 Melakukan evaluasi terhadap siklus sebelumnya. Kegiatan ini dengaan melihat 
hasil evaluasi siklus sebelumnya. Apabila pada siklus I hasil yang didapati belum 
sesuai dengan yang diharapkan maka perlu dilakukan perubahan pada siklus 
berikutnya. 
 Berdasarkan penjelasan di atas,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siklus 
merupakan rangkaian pelaksanaan tindakan yang meliputi perncanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus ke II akan dilakakan apabila pada 
siklus pertama hasil yang di peroleh belum sesuai dengan yang diharapkan. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
  Suharsimi Arikunto (2010:175) menyatakan bahwa,“metode pengumpulan data 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan”. Menurut Sugiyono (2012:193-194) bila dilihat dari teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 
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interview (wawancara), kuesiner (angket) , observasi (pengamatan) dan gabungan 
ketiganya. 
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
a. Observasi. 
Burhan Nurgiyantoro (2014:93) mengemukakan bahwa observasi 
(pengamatan) merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara 
mengamati objek secara cermat dan terencana. Observasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara membuat catatan lapangan berdasarkan kenyataan yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan.  
Dalam penelitian ini guru sebagai pengajar dan peneliti sebagai 
pengamat ketika tindakan dilakukan. Guru menggunakan media gambar seri 
dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Peneliti menggunakan panduan 
observasi untuk mendapatkan data peningkatan keterampilan menulis karangan 
narasi siswa. 
b.   Tes  
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kenerja atau unjuk kerja. 
Burhan Nurgiyantoro (2014: 142) mengatakan bahwa tes kinerja, unjuk kerja, 
atau performansi dapat disamakan dengan tes praktik, praktik melakukan suatu 
aktivitas sebagai bukti capaian hasil belajar. Tes kinerja dalam penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat karangan 
narasi berdasarkan media gambar seri yang telah disediakan. Hasil menulis 
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karangan narasi yang dibuat oleh siswa kemudian dinilai sebagai bukti 
pencapaian hasil belajar dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
F. Instrumen Penelitian  
 Sahursimi Arikunto (2006:101) menyatakan bahwa, instrument penelitian 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan penelitian dalam kegiatan 
mengumpulkan data. Sugiyono (2012:148) menyatakan bahwa instrument 
penelitian adalah satu alat yang digunakan untuk mengukur fonomena alam 
maupun sosial yang diamati. 
 Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
  Peneliti melakukan pengamatan dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan media gambar 
seri. 
2.  Metode tes/keterampilan menulis karangan 
  Tes tugas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menulis karangan 
narasi dengan menggunakan media gambar seri. Menurut Lyon dan Prochnow 
(Ahmad Rofi’udin, 1998/1999:173) memodifikasi dan mejelaskan kisi-kisi 




Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Menulis Karangan Narasi 
     No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
   1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
   2. Organisasi isi 25 
   3. Struktur tata bahasa 20 
  4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
   5. Ejaan dan tanda baca 10 
 Jumlah 100 
 











Siswa mengemukakan gagasan sangat sesuai dengan topik 30 
Siswa mengemukakan gagasan cukup sesuai dengan topik 20 
Siswa mengemukakan gagasan kurang sesuai dengan topik 10 
Siswa mengemukakan gagasan sangat kurang sesuai dengan topik. 5 
Organisasi isi 
karangan 
Siswa menyusun karangan sangat sesuai dengan alur atau plot. 25 
Siswa menyusun karangan kurang sesuai dengan alur atau plot. 20 
Siswa menyusun karangan sangat kurang sesuai dengan alur atau plot 10 
Struktur tata 
bahasa 
Siswa membuat karangan sangat sesuai dengan struktur bahasa. 20 
Siswa membuat karangan kurang sesuai dengan struktur bahasa. 15 
Siswa membuat karangan  kurang sesuai dengan tata bahasa. 10 




Siswa menentukan karangan sesuai dengan tokoh 10 
Siswa menentukan karangan cukup sesuai dengan tokoh 8 
Siswa menentukan karangan kurang sesuai dengan kata. 6 
Siswa menentukan karangan sangat kurang sesuai dengan kalimat. 4 
Ejaan dan 
tanda baca 
Siswa menyusun karangan sangat baik dalam penggunaan ejaan, dan 
tanda baca yang tepat tanpa kesalahan. 
10 
Siswa menyusun karangan dengan baik dalam penggunaan ejaan dan 
tanda baca kurang tepat. 
8 
Siswa menyusun karangan menggunakan ejaan, dan tanda baca sangat 
kurang baik. 
6 
Siswa menyusun karangan dalam penggunaan ejaan, dan tandah baca 




G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
dengan mencari rerata. Rumus mencari rerata (mean) data tunggal menurut Anas 






Mx = Nilai rata-rata siswa 
∑X = Jumlah total nilai siswa 
N = Jumlah siswa 
Nilai rata-rata juga digunakan untuk menentukan kategori kemampuan 
menulis siswa dalam menulis karangan narasi. Penentuan kategori penelitian ini 
mengacu pada kriteria yang dikembangkan oleh Burhan Nurgiantoro (2011:110). 
Kemungkinan skor tertinggi adalah 100, maka skor yang diperoleh sebenarnya 









Tabel 6. Kategori Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Nilai Kriteria 
85-100 Sangat Baik 
70-85 Baik 
56-70 Cukup Baik 
10-55 Kurang Baik 
Sedangkan untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 
siswa, dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata siklus I dan II. 
Apabila nilai rata-rata siklus II lebih besar dari nilai rata-rata siklus I, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami 
peningkatan. 
H. Indikator Keberhasilan 
Keriteria keberhasilan merupakan rumusan kinerja yang dijadikan acuan atau 
tolak ukur dalam penentuan keberhasilan atau keefektifan penelitian indikator 
keberhasilan pada kegiatan pembelajaran ini adalah meningkatnya keterampilan 
menulis narasi melalu gambar berseri pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa dalam menulis karangan 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Blunyahan Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul. SD 1 Blunyahan ini terdiri dari 12 ruang kelas dan di dukung oleh tenaga 
pengajar yang terdiri dari 18 Guru kelas, 1 Guru PAK, dan 1 Guru Olahraga. 
Fasilitas yang dimiliki SD 1 Blunyahan antara lain:  
Bangunan di SD 1 Blunyahan berbentuk letter U. Terdapat 1 gedung berlantai 
dua, yaitu kelas 5 b di lantai 1 dan kelas 5 adi lantai  2. Sementara itu, ruang kelas 
1-4 berjejer di sisi-sisi halaman, berderet dengan 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, 1 ruang UKS, 1 laboratorium, 1 ruang komputer, 1 ruang dapur, kantin, 2 
ruang toilet siswa cowo dan cewe, 2 ruang toilet guru wanita dan pria, 1 ruang 
mushola, dan tempat parkir guru dan siswa. Dalam kegiatan yang ada di SD 1 
Blunyahan juga di selenggarakan kegiatan yang bersifat ekstra kurikuler. Lokasih 
Sekolah Dasar 1 Blunyahan Alamat:Jl. Babadan, Pendowoharjo, Kecamatan 
Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul Sewon 
Yogyakarta. Adapun data penelitian yang diuraikan adalah hasil penelitian 
mengenai keterampilan awal siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi, 
melalui pelaksanaan tindakan pada setiap siklus, dan peningkatan keterampilan 
55 
 
menulis siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 
gambar seri. Dalam pembahasan diuraikan hasil analisis keterampilan awal siswa 
dalam pembelajaran menulis karangan narasi, pelaksanaan tindakan pada setiap 
siklus, dan peningkatan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi 
dengan menggunakan gambar seri.  
a) Keadaan Awal Keterampilan Menulis Karangan Narasi    
   Data awal keterampilan menulis karangan narasi dapat dilihat dari tes 
pratindakan menulis karangan narasi yang dilakukan di kelas. Kegiatan pra 
tindakan diikuti semua siswa kelas IV SD 1 Blunyahan yang berjumlah 31 
siswa. persentase perolehan nilai tes menulis karangan narasi dapat dipaparkan 













Tabel 7. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Deskripsi Pra 
tindakan 
No. Nama Nilai awal Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 
Tuntas        Tidak tuntas 
1. Aditya Bernata 75 √  
2. Adha Dwi Masa 65  Tidak Tuntas 
3. Annatri Nur Chaya 75 √  
4. Argerofa Najwa Romayarni 72  Tidak Tuntas 
5. Arifah Nur Fitri Yuliyanti 64  Tidak Tuntas 
6. Arya Maulana Irvansyah 75 √  
7. Avindo Giesalvana Seven T 69  Tidak Tuntas 
8. Bima Rayssa Ogya Maulana 65  Tidak Tuntas 
9. Dito Tri Prastyo 68  Tidak Tuntas 
10. Fawwaz Aghata Nugroho 65  Tidak Tuntas 
11. Fiki Sanjaya 70  Tidak Tuntas 
12. Firda Damayanti 75 √  
13. Gustian Risky Wicaksono 65  Tidak Tuntas 
14. Herlintang Wisheila Agesty 70  Tidak Tuntas 
15. Hikdan Nur Jati 70  Tidak Tuntas 
16. Jovan Dwi Ardana 65  Tidak Tuntas 
17. Luthfiani Aisyiya Gustari 80 √  
18. Muh Fatkhurrozi Saputro 62  Tidak Tuntas 
19. Nabila Sri Ussy Febriyanti 65  Tidak Tuntas 
20. Nadia Senda 75 √  
21. Nadila Triyana 65  Tidak Tuntas 
22. Nadia Triyani 75 √  
23. Nakhula Eka Pradhika 60  Tidak Tuntas 
24. Novie Anggita Fitriyani 75 √  
25. Nur Andriyan Saputro 78 √  
26. Reha Surya Saputra 65  Tidak Tuntas 
27. Satya Nugraha 64  Tidak Tuntas 
28. Selviana Putri Kurnia Sari 75 √  
29. Tabah Catur Atmoko Aji 65  Tidak Tuntas 
30. Wahyu Hidayat 68  Tidak Tuntas 
31. Nada Khairunnisa A 75 √  
Jumlah Nilai 2155 11 20 




Tabel di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 69.70%. Nilai ini 
masih jauh dibawah indikator ketercapaian yang ditetapkan yakni 75. Dari 31 
siswa, sebanyak 11 orang siswa (35%) siswa mendapat nilai 75, sedangkan 
sebanyak 20 siswa (65%) siswa mendapat nilai kurang dari 75. Nilai 75 
merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dengan data awal yang didapatkan dari tes pra tindakan dan hasil 
praobservasi terhadap proses dan hasil pembelajaran menulis karangan narasi, 
maka disusunlah rencana perbaikan pembelajaran yang nantinya dapat 
meningkatkan keterampilan  menulis karangan narasi. Melalui rencana perbaikan 
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik serta menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Siswa yang masih 
belum berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diharapkan 
mampu mencapai KKM yang sudah ditetapkan. 
A. Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap kedua dari penelitian adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan 
implementasi isi rencana pelaksanaan pembelajaran. berikut uraian pelaksanaan 
tindakan dalam siklus pertama. 
a. Rencana Pelaksanaan Siklus I 
Sebelum melakukan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan gambar seri pada siswa IV 
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SD 1 Blunyahan Sewon, terlebih dahulu tahap perencanaan dalam siklus I ini 
mencakup beberapa hal sebagai berikut. 
1. Peneliti mengajukan permohonan izin terhadap kepala sekolah setempat dan 
guru kelas IV serta pihak-pihak terkait untuk membantu dan mengarahkan 
dalam proses penelitian. 
2. Peneliti mengemukakan suatu ide dalam memecahkan masalah rendahnya 
keterampilan menulis karangan narasi siswa menggunakan gambar seri. 
3. Peneliti dan guru kelas IV menentukan gambar seri sebagai media yang tepat 
untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 
4. Peneliti dan guru kelas IV menentukan materi yang akan disampaikan pada 
siklus I. Materi yang disampaikan mencakup aspek isi gagasan, organisasi isi, 
tata bahasa, diksi dan tanda baca. 
5. Peneliti dan guru kelas IV menyusun langkah-langkah dalam pembelajaran, 
Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), dan menyusun instrumen yang 
akan digunakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 26 April 2016 




a. sebelum memulai pembelajaran, guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdo,a serta mengecek siswa atau yang disebut presensi. 
b. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru bertanya kepada siswa “siapa 
yang pernah menulis cerita?, cerita apa saja yang pernah ditulis?” sebagai 
apersepsi. 
c. Guru mempersiapkan gambar seri dan ditempelkan di papan tulis secara acak. 
Setelah itu guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang siswa lihat pada 
gambar yang ditempelkan guru apakah sudah terurut, guru bertanya kepada 
siswa apakah pembelajaran sebelumnya tentang menulis sebuah karangan 
narasi. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan secara ringkas tentang  defenisi karangan 
narasi dan membuat suatu karangan narasi dengan memperhatikan ejaan dan 
tanda baca. 
e. Siswa mengamati gambar seri secara acak di papan tulis. 
f. Siswa mendengarkan pembatasan tema yang disampaikan oleh guru. 
g. Siswa mendengarkan contoh  karangan narasi yang dibuat oleh guru dari 
rangkaian gambar seri yang ada di papan tulis. 
h. Siswa berlatih membuat judul karangan berdasarkan pembatasan tema. 
i. Siswa berlatih membuat kerangka karangan. 
j. Siswa membuat penjabaran tentang kerangka karangan yang telah dibuat. 
k. Siswa menulis karangan sesuai dengan media gambar seri dengan  
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l. Siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
m. Hasil karangan narasi dikumpulkan untuk dinilai oleh peneliti. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 27 April 2016 yang 
berlagsung selama 70 menit (2 JMP). Adapun kegiatan inti pada pertemuan kedua 
ini adalah sebagai berikut. 
a. Guru menunjukan gambar seri yang besar yang ditempelkan dipapan tulis dan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa “manakah gambar yang lebih menarik 
dan jelas gambar berbentuk kecil pada minggu lalu dengan gambar pada hari 
ini yang berbentuk besar ?”sebagai apersepsi. 
b. Guru mempersiapkan gambar seri yang besar lalu dipajangkan dipapan tulis. 
Setelah itu guru bertanya kepada siswa mengenai apa yang dilihat pada 
gambar. guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran yang pernah 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya tentang menulis sebuah karangan.  
c. Siswa menyimak penjelasaan guru mengenai penggunaan gambar seri dalam 
menulis karangan narasi. 
d. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai EYD (pemodelan) dan langkah 
membuat kerangka karangan. 
e. Siswa menulis narasi sesuai dengan gambar dan judul narasi yang telah 
ditentukan di papan tulis. 
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f. Siswa membuat kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi sebuah 
karangan narasi yang padu. 
g. Siswa masuk pada kegiatan inti dari pembelajaran yaitu siswa  menulis narasi 
melalui gambar seri yang berbentuk besar. Dengan didampingi oleh guru 
selama kegiatan pembelajaran menulis berlangsung siswa memperhatikan dan 
menyimak penjelasan guru mengenai penggunaan tanda baca, huruf kapital, 
tanda titik, dan tanda koma dalam penulisan karangan narasi. Kemudian 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai gambar seri yang 
kurang jelas. 
h. Setelah selesai menulis narasi, siswa diminta membacakan hasil karangannya 
di depan kelas, siswa yang lain diminta memberikan komentar 
i. Hasil karangan narasi dikumpulkan untuk dinilai oleh peneliti (penilai 
sesungguhnya). 
1. Soal Tes Keterampilan Karangan Narasi Siswa. 
1) Kembangkan karangka karangan yang sudah pernah kamu buat dengan 
menggunakan kata-kakamu sendiri menjadi sebuah karangan yang baik 
sesuai dengan gambar yang kamu amati!. 
2) Ceritakan kembali isi karangan yang kamu buat sesui dengan gambar 
dengan menggunakan bahasamu sendiri!. 




Gambar 3. Contoh  Karangan Siswa  Tindakan Siklus 1 
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 Berdasarkan hasil karangan narasi yang disusun peneliti dapat di lihat 
adanaya peningkatan dari berbagai aspek yang dinilai dalam karangan. Judul 
karangan sudah mencerminkan obejek yang diamati dan ditulis sesuai dengan 
aturan. Gagasan yang di kemukakan juga sudah semakin menimbulkan kesan 
kepada pembaca. Isi karangan juga semakin menggambarkan objek yang 
sesunggunya, penulisan kalimat pada paragraph juga semakin efektif. aspek 
tanda baca dan diksi ada kesalahan pada kalimat” Pada suatu hari tumbuh 
pohon-pohon di hutan yang lebat  . Dan banyak burung-burung yang 
bersangkar di hutan.”. Masih sering meletakan pada awal kalimat dan kata 
sambung “Dan” Juga diletakan pada awal kalimat.  
 Berdasarkan beberapa kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus I ini 
maka pada tindakan siklus II akan dilakukan perbaikan yang meliputi (1). 
menerapkan teknik koreksi antara teman sejawat dalam melakukan revisi 
hasil karangan , dan (2) guru melakukan konfirmasi  terhadap hasil refisi 
yang dilakukan siswa. 
 Tabel 8. Rubrik Penilaian karangan narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 





Tabel  9. Rubrik  Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa   












a. Pengungkapan gagasan karangan 
narasi sesui tema, mudah 
dipahami, dan logis. 
26 –30 
 
Sangat  baik 
 
b. Pengungkapan gagasan karangan 
narasi cukup sesuai dengan tema. 
21 – 25   Cukup  baik  
c. Pengungkapan gagasan karangan 
narasi sangat kurang sesuai 
dengan tema. 
15 – 20 
  





a. Organisasi  isi sesuai dengan 
gambar seri 
21 – 25 
 
Sangat  baik 
 
b. Organisasi isi cukup sesui 
dengan gambar seri. 
15 – 20  
 
Cukup  baik  
 
c. Organisasi sangat kurang sesuai 
dengan gambar seri. 
10 – 15  
 





a. Strusktur tata bahasa tepat 16 – 20 Sangat  baik 
b. Struktur tata bahasanya cukup 11 – 15 Cukup  baik  
c. Struktur tata bahasanya sangat 
kurang. 
 6  – 10 
 





a. Pilihan kata yang digunakan 
sangat tepat. 
11 – 15  
 
Sangat  baik 
 
b. Pilihan kata cukup. 6  – 10  Cukup  baik  
c. diksi santa kurang tepat 2  – 5  Sangat  kuramg 
5
. 
Ejaan dan tanda 
baca 
a. Ejaan dan tanda baca tepat. 6  – 10  Sangat  baik 
b. Ejaan dan tanda baca cukup. 4  – 8  Cukup  baik  
c. Ejaan dan tata bahasa sangat 
kurang tepat. 





3) Observasi siklus I 
Peneliti melakukan observasi dari awal pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran pada siklus I. Observasi ini dilakukan untuk mengamati tingkat 
perkembangan siswa dalam menulis karangan narasi selama proses pembelajaran 
menggunakan gambar seri dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang diamati observer dan hasil menulis karangn 
narasi siswa pada siklus I pertemuan satu hasil yang didapat sebagian siswa belum  
menampakan indeks keberhasilan belajar, dalam pembelajaran menulis karangan  
narasi. Dan beberapa siswa sudah mencapai indeks keberhasilan belajar. 
Sedangkan pada siklus I pertemuan kedua hasil yang didapat sebagian besar dari 
jumlah siswa sudah mencapai indeks keberhasilan hanya beberapa anak masih 
belum tercapai. 
1. Kegiatan Guru 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I, adalah menulis karangan narasi dengan 
menggunakan gambar seri. Pada saat menyampaikan materi guru menggunakan 
gambar seri. Pada pertemuan pertama gambar yang ditampilkan guru kurang 
menarik karena gambar seri yang digunakan sangat kecil, sehingga siswa tidak 
dapat memahami gambar yang digunakan oleh guru sehingga anak masih terlihat 
bingung ketika diminta mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah 
karangan narasi yang padu. Ketika guru menjelaskan materi masih terlihat siswa 
yang tidak menyimak tetapi asik bermain sama teman sebangku, masih juga ada 
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siswa yang berkeliaran di belakang ketika guru menjelaskan materi karena 
penggunaan gambar seri yang berbentuk kecil membuat siswa kurang termotivasi 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi dengan menggunakan gambar seri belum maksimal, guru dalam 
memberikan bimbingan dan pemantauan kepada semua siswa masih belum merata 
sehingga ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, siswa tersebut tidak mendapat bimbingan atau arahan 
sebagaimana mestinya yang mengakibatkan hasil pekerjaan siswa menjadi kurang 
maksimal.   
Pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan gambar seri yang berbentuk besar dan jelas untuk lebih 
mempermdah siswa yang di depan dan juga yang di belakang untuk memahami 
materi tersebut. Di sini siswa lebih terlihat dalam mengkuti proses pembelajaran 
serta memahami materi yang disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran, siswa 
terlihat senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. ide-ide dan gagasan 
siswa dalam mengembangkan kerangka karangan lebih mudah tersampaikan. 
2. Kegiatan Siswa 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ialah fokus dalam 
menulis karangan dengan menggunakan media gambar seri  siswa sangat antusias. 
Hal ini tampak pada saat guru menempel gambar seri di papan tulis, hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran menulis karangan narasi sebelumnya guru tidak 
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pernah menggunakan gambar seri. Sebelum menggunakan gambar seri siswa 
masih terlihat bingung dalam membuat kerangka karangan narasi dan masih ada 
beberapa siswa yang bermain pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran. 
Siswa kurang memahami konsep yang disampaikan guru. Namun ketika guru 
menggunakan gambar seri untuk menyampaikan materi, siswa terlihat termotivasi 
untuk membuat karangan narasi yang lebih menarik minat pembaca. Dengan 
melihat gambar seri yang ada, siswa sudah mulai mempunyai gambaran tentang 
kegiatan apa yang sedang terjadi. Siswa tidak merasa kesulitan untuk 
mengungkapkan gagasan dan menuliskan alur cerita narasi. Meski siswa sering 
bertanya pada guru,  namun siswa terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran. 
Keterampilan menulis karang narasi siswa pada siklus I dibandingkan 
dengan pratindakan jauh lebih meningkat. Berikut gambar salah satu siswa 




Gambar 4. Siswa membacakan karangan narasi yang ditulisnya pada siklus I. 
4) Refleksi dan Revisi Tindakan Siklus I 
Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Refleksi 
merupakan kegiatan untuk mengevaluasi kembali apa yang telah dilakukan siswa 
guru dan peneliti, mengungkapkan kelebihan dan kekurangan tindakan, dan 
mencari solusi untuk tindakan selanjutnya. Dalam tahap refleksi guru dan peneliti 
menilai hasil pembelajaran menulis narasi siswa pada siklus I. hal ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
karangan narasi dengan menggunakan gambar seri.  
1. Refleksi Tindakan Siklus I 
Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan gambar seri 
membuat siswa menulis dengan baik. Kesalahan-kesalahan penulisan sudah 
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jarang, pemilihan kata sudah baik. Namun masih ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dan kesalahan misalnya:    
a. Kesulitan menuliskan huruf kapital di awal kalimat, aktivitas siswa dan nama 
orang seperti: Terus aku pulang ditulis Terus Aku pulang, Menebang 
pohong ditulis menban Pohon , pohon ditulis ,Orang, orang ditulis Orang, 
Orang. 
b. Kesalahan dalam pengulangan kata yang berulang-ulangan seperti: kata Tiba-
tiba pak Rudi mendengarkan suara itu, Dia. ditulis, Tibah- tibah Pak 
Rudi mendengar suara itu. Terburu-buru ditulis terburuh-buruh 
c. Kesalahan  menuliskan suku-suku kata misalnya menulis Menyebabkan 
ditulis, Menyebaban, penulisan Kalau ditulis kaiu, Panas ditulis Pansas, 
Persawahannya ditulis persawah hanya, Jawab ditulis janab, Ternyata 
ditulis ter nyata, Suara itu ditilis suaraitu 
d. Kesalahan dalam penulisan tanda baca yang titik misalnya: Pada suatu hari 
saya melihat hutan yang sangat luas. dituliskan pada suatu Hari Saya 
melihat hutan yang sangat luas  .  
2. Revisi tindakan pada siklus I 
Hasil tindakan pada siklus I dapat meningkatkan keterampilan menulis 





Tabel. 10 Hasil Tindakan Siklus I KKM Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi 
Kelas Rata-rata Kriteria Keberhasilan Minimal 
Pratindakan 
Siklus I Pratindakan Siklus I 
IV 
68.71 73,54 35% 48% 
Gambar 5. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul pada Siklus I. 
 Data dalam tabel dan diagram di atas menunjukan peningkatan nilai rata-
rata keterampilan menulis karagan narasi siswa. Peningkatan yang terjadi adalah 
pada pengembangan kerangka pikir menjadi narasi kosa kata, dan ejaan. Dalam 
siklus I ini, ada 31 siswa yang mengalami peningkatan. Sedangkan dari 















sebanyak 35%. Sebanyak 20 siswa dari 31 siswa atau 65% siswa masih belum 
tuntas dalam menulis narasi. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus I ini, meningkat 
dari tahap pratindakan 68.71 menjadi 73.54. 
Tabel  11. Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus I 
Skor 
Kriteria Jumlah Persentase% 
85-100 
Sangat Baik 0 0 
70-85 
Baik  11 35,35 
56-70 
Cukup Baik 20 65,65 
10-55 
Kurang Baik 0 0 
Data dalam tabel di atas menunjukan nilai keterampilan menulis karangan 
narasi siklus I. jumlah siswa yang mendapat kriteria sangat baik 11 dengan 
presentase 35%, siswa yang mendapat nilai baik sebanyak 21 siswa dengan 
presentase 65%, sedangkan siswa yang mendapat nilai cukup baik  siswa dengan 
presentase  %, dan yang mendapat nilai kurang baik 0 dengan presentase 0%. 
Berdasarkan hasil menulis karangan narasi siswa yang telah diperoleh, 
serta permasalahan yang ditemukan pada siklus I, maka disusunlah rencana 
perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. Adapun perbaikan yang akan 
diterapkan pada siklus II adalah (1) menjelaskan kembali mengenai cara menilis  
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EYD dan langkah-langkah membuat karangan narasi, serta (2) menggunakan 
gambar seri yang lebih mudah dipahami siswa. 
B. Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
  Pada awal peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
lembar observasi untuk mengamati kegiatan siswa dalam mengikuti proses 
kegiatan belajaran mengajar dan juga lembar observasi guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. Guru dan peneliti 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa berdasarkan jadwal 
yang sudah di tentukan berdasarkan Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), peneliti mengingatkan siswa untuk membawa buku paket Bahasa 
Indonesia. Peneliti juga mempersiapkan lembar kerja siswa untuk menguji 
keterampilan menulis siswa pada saat kegiatan mengarang. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Petemuan pertama 
Pertemuan pertama siklus II adalah perencanaan. Dilaksanakan pada hari 
selasa 03 Mei 2016. Sebelum proses pembelajaran di laksanakan guru bersama 
peneliti menyusun rencana perbaikan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
Adapaun rencana perbaikan tersebut antara lain:  




b)  Penjelasan ulang mengenai dengan penulisan huruf kapital setiap awal 
kalimat. 
c) penulisan ulang dalam menggunakan tanda baca, titik pada setiap akhir 
kalimat. 
d) penjelasan ulang mengenai dengan penulisan nama orang atau gelar.  
e)  Pada siklus II ini peneliti mempersiapkan gambar seri yang berbeda dari 
sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tahap kedua penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan. Berikut uraian 
tindakan siklus II. 
1. Pertemuan keDua 
Pertemuan pertama siklus II dilakukan pada 04 mei 2016 yang berlangsung 
selama 70 menit (2 JPL). Implementasi tindakan dari siklus II merupakan 
perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. adapun kegiatan 
inti pada pertemuan ini adalah sebagai berikut : 
a. Guru menjelaskan materi menulis narasi berdasarkan gambar seri. 
b. Guru menjelaskan cara menulis karangan narasi berdasarkan gambar seri  
yang telah di tempel di lembar kerja siswa  
c. Siswa diminta membuat kerangka karangan kemudian mengembangkan nya 
menjadi karangan narasi yang padu. 
d. Siswa diminta membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
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e. Guru memberikan penilaian terhadap hasil karangan siswa yang di buat pada 
saat pembelajaran. 
1. Soal Tes Keterampilan Karangan Narasi Siswa. 
1)  Tulislah sebuah narasi atau cerita berdasarkan gambar yang kamu 
amati dengan menggunakan bahasamu sendri berdasarkan fakta dan 
pengalaman kamu!. 
2) Tulislah narasi dengan menggunakan tanda baca dan ejaan yang tepat 
berdasarkan gambar yang ada dengan menggunakan kata-katamu 
sendiri berdasarkan pengalaman kamu sendiri!. 
Hasil Karya Karangan Narasi Siswa Siklus II 
Gambar 6. Contoh Karangan Narasi Siswa Tindakan Siklus II 
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 Berdasarkan hasil karangan narasi yang di tulis oleh siswa tersebut dapat 
diketahui bahwa pelaksanakan tindakan siklus II mengalami peningkatan pada 
semua aspek yang dinilai pada karangan narasi. Aspek judul sudah  menggambarkan 
objek dan di tulis sesuai aturan penulisan. Aspek gagasan juga sudah dituliskan 
dengan tepat sehingga menimbulkan kesan bagi pembaca seolah-olah pembaca 
mengalami seperti apa yang dialami penulis, isi karangan juga sudah 
menggambarkan objek sesuai dengan keadaan yang sesunggunya kalimat juga lebih 
efektif pilihan kata juga sudah  meningkat menjadi baik. 
Tabel 12. Kisi-kisi Penilaian Karangan Narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 











Tabel 13. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa  
Kelas IV Menggunakan Gambar Seri 
No. Keterampilan menulis 
karangan narasi 
Aspek yang di nilai Skor Keriteria 
1. Isi gagasan narasi a. Pengungkapan gagasan 
karangan narasi sesui 
tema, mudah dipahami, 
dan logis. 
b. Pengungkapan gagasan 
karangan narasi cukup 
sesuai dengan tema. 
c. Pengungkapan gagasan 
karangan narasi sangat 
kurang sesuai dengan 
tema. 
26 – 30 
 
 
21 – 25   
 
 









2. Organisasi isi narasi a. Organisasi  isi sesuai 
dengan gambar seri 
b. Organisasi isi cukup 
sesui dengan gambar 
seri. 
c. Organisasi sangat 
kurang sesuai dengan 
gambar seri. 
21 – 25 
 
15 – 20  
 




Cukup baik  
 
Sangat kuramg 
3. Struktur tata bahasa a. Strusktur tata bahasa 
tepat 
b. Struktur tata bahasanya 
cukup. 
c. Struktur tata bahasanya 
sangat kurang. 
16 – 20  
11 – 15  
 
6  – 10 
 
Sangat baik 
Cukup baik  
 
Sangat kuramg 
4. Diksi atau pilihan kata a. Pilihan kata yang 
digunakan sangat tepat. 
b. Pilihan kata cukup 
c. Pilihan kata  kurang 
tepat 
11 – 15  
 
6  – 10  
2  – 5  
Sangat baik 
 
Cukup baik  
Sangat kuramg 
5. Ejaan dan tanda baca a. Ejaan dan tanda baca 
tepat. 
b. Ejaan dan tanda baca 
cukup. 
c. Ejaan dan tata bahasa 
sangat kurang tepat. 
6  – 10  
4  – 8  
2  – 3  
Sangat baik 






Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi 
dilakukan terhadap guru dalam menggunakan gambar seri. 
1. Kegiatan Guru 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi menggunakan gambar seri secara umum sudah baik. 
Kekurangan guru yang terjadi pada siklus I sudah diperbaiki pada siklus II.  Dalam 
proses pembelajaran, guru menyampaikan materi cukup baik dan jelas, tidak 
terburu-buru sehingga muda dipahami oleh siswa. Guru selalu membantu dan 
membimbing siswa dalam mengerjakan tugas menulis karangan narasi agar siswa 
yang mengalami kesulitan lebih mudah untuk menerima materi yang disampaikan 
guru dan terbantu, sehingga siswa mudah menuangkan ide atau gagasannya. 
2. Kegiatan siswa 
Pada siklus II siswa tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan ide atau 
gagasan yang akan dituangkannya dalam sebuah tulisan sehingga menjadi sebuah 
karangan narasi. Siswa sudah tidak bermain atau ngobrol sama teman 
sebangkunya dan siswa juga tidak membuang-buang waktu saat kegiatan  
pembelajaran berlangsung. Siswa sudah tidak mengalami kesulitan untuk memulai 
menulis karagan narasi dan siswa juga termotivasi serta semangat serta mulai 





Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Refleksi 
merupakan kegiatan untuk mengevaluasi kembali kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada siklus yang sudah berlalu, mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan tindakan, dan mencari solusi untuk tindakan selanjutnya. Dalam tahap 
refleksi, guru menilai hasil menulis narasi siswa. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
karangan narasi dengan menggunakan media gambar seri. 
Dalam tahap pembelajaran siklus II, siswa merasa tidak sulit dalam 
membuat kerangka karangan dan mengembangkannya menjadi karangan narasi 
dengan menggunakan media gambar seri. Siswa sudah dapat membuat karangan 
narasi yang menarik untuk di baca oleh para pembaca. Ejaan yang digunakan juga 
sudah cukup baik dan tepat pada saat menulis. Selain itu pilihan kata dan isi 
gagasan sudah sesuai dengan gambar seri. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa semakin berkurang, meskipun dalam penulisan masih ditemukan siswa yang 
masih mengalami kesulitan, misalnya: 
1. Kesulitan Kesulitan menuliskan huruf kapital di awal kalimat, Doni langsung 
berpamitan, ditulis Doni langsung Berpamitan 
2. Kesalahan dalam menentikan jarak atau spasi seperti: Setelah air di bak 
mandi penuh, ditulis Setelah   air    di    bak    mandi     penuh.     Doni  
masuk     ke   kamar   mandi. 
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3. Kesalahan  menuliskan suku-suku kata. 
4. Kesalahan dalam penulisan tanda baca yang titik  Pagi, Doni baru bangun 
tidur. ditulis Pagi  ,  Doni baru bangun tidur    . 
Sepatu. ditilis Sepatu  . di almarinya. ditulis di almarinya  .  
  Namun secara keseluruhan dengan melihat hasil menulis siswa siklus II yang 
dirasa cukup baik, dan indikator keberhasilan penelitian ini sudah tercapai, 
maka penelitian ini dihentikan sampai siklus II. Dengan melihat hasil siklus II 
yang dibandingkan dengan siklus sebelumnya dinyatakan siklus 11 cukup 
baik, maka indikator keberhasilan penelitian ini dihentikan sampai siklus II 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 
1 Blunyahan Sewon sebesar 11.08 (kondisi awal 68.71 meningkat menjadi 
80.06). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dan diagram di bawah ini. 
Tabel 14. Hasil Tindakan Siklus II dan KKM Keterampilan Menulis Karangan 












Siklus II Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
IV A 68.71 73.54 





Gambar 7. Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul Pada Siklus I 
Data dalam tabel dan diagram di atas menunjukan peningkatan nilai rata-
rata keterampilan menulis karangan narasi siswa. peningkatan yang terjadi adalah 
pada penggunaan tanda baca koma, tanda titik serta penulisan huruf kapital dan 
penggunaan kata serta kalimat. Dalam siklus II ini, ada 31 siswa yang mengalami 
peningkatan dalam terampil menulis karangann narasi. Sedangkan dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 31 siswa, terdapat 29 yang tuntas atau sebanyak 
93.54%. Sebanyak 2 siswa dari 31 atau 6.46% masih belum tuntas dalam menulis 
karangan narasi. Sedangkan nilai rata-rata pada sisklus II ini, meningkat dari tahap 




Tabel 15. Hasil Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV Pada 
Siklus II. 
NO.  Nilai Kriteria Jumlah Persentase % 
1 85-100 Sangat Baik 7 22.58 
2 70-85 Baik  24 77.41 
3 56-70 Cukup Baik 0 0 
4 10-55 Kurang Baik 0           0 
Data dalam tabel di atas menunjukan nilai menulis narasi siklus II. jumlah 
siswa yang skor 85-100 sebanyak 7 siswa mendapat keriteria sangat baik dengan 
persentase 22% , sementara itu siswa yang mendapat skor 70-85 sebanyak 24 
siswa dengan persentase 77.41%, sedangkan siswa yang mendapat skor 56-70 
mendapat nilai cukup baik 0 siswa dengan persentase 0%, dan siswa yang skor 10-
50 mendapat nilai kurang baik 0 dengan persentase 0%. Hasil nilai menulis 
karangan narasi pada siklus II lebih meningkat di banding dengan nilai menulis 
karangan narasi pada siklus I. ditinjau dari siklus I siswa yang mendapat nilai 
sangat baik 0% sedangkan pada siklus II meningkat 22.58%, dan siswa yang 







Tabel 16. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dari 
Pratindakan Siklus I, dan Paska Tindakan Siklus II. 
No. Inisial Nilai Rerata KKM 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II Tuntas Belum Tuntas 
1. A B 75 75 80 √  
2. A D M 65 70 75 √  
3. A N C 75 80 85 √  
4. A N R 70 75 80 √  
5. A N F Y 65 70 75 √  
6. A M I 75 80 85 √  
7. A G S T 65 70 80 √  
8. B R O M 64 70 73  Tidak Tuntas 
9. D T P 65 74 80 √  
10. F A N 65 70 75 √  
11. F S 66 75 80 √  
12. F D 75 76 85 √  
13. G R W 65 70 75 √  
14. H W A 65 74 85 √  
15. H N J 70 75 80 √  
16. J D A 65 70 75 √  
17. L A G 75 85 85 √  
18. M F S 65 65 75 √  
19. N S U F 65 68 83 √  
20. N S 75 75 85 √  
21. N T 65 70 72  Tidak Tuntas 
22. N T 75 80 85 √  
23. N E P 65 65 75 √  
24. N A F 75 80 85 √  
25. N A S 75 78 80 √  
26. R S S 65 73 79 √  
27. S N 65 70 75 √  
28. S P K S 75 75 80 √  
29. T C A A 65 72 85 √  
30. W H  66 70 75 √  
31. N K A 75 80 85 √  
Jumlah Nilai 2136 2280 2482   
Rata-rata 68.71 73.54 80.06   
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 Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata siswa pada pra tindakan 68.71. 
Sedangkan siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 73.54. Hal ini berarti meningkat 
sebesar 80.06 dari pratindakan. Pada siklus II nilai rata-rata siswa 80.06. Dengan 
demikian nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 6.46 dari pasca tindakan siklus I. 
 Sementara itu Kriteria Ketuntasan Minimal Siswa (KKM) juga meningkat sebesar 
35% dari 48% menjadi 93% pasca tindakan siklus I. selanjutnya pasca tindakan 
siklus II. KKM siswa sebesar 93% dari 48% menjadi 35% meningkat dari pasca 
tindakan siklus I. 
B. Pembahasan. 
Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan bahwa keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul masih rendah 
berdasarkan hasil kerja menulis karangan narasi pra tindakan, menunjukan bahwa 
keterampilan menulis karangan narasi belum maksimal. Nilai rata-rata yang 
didapat siswa sebesar 68.71. Sementara, siswa yang mencapai KKM baru 35% hal 
ini menunjukan bahwa keterampilan menulis karangan narasi ini masih sangat 
kurang. Dari menulis karangan narasi siswa masih banyak ditemukan kesalahan 
yaitu pada kosa kata, tata bahasa, ejaan, dan penempatan tanda baca titik dan 
koma, serta penulisan nama tokoh. Berdasarkan analisis hasil menulisa karangan 
narasi siswa sebagian siswa masih melakukan kesalahan misalnaya dalam hal 
penulisan isi karangan belum sesuai dengan judul karangan. Namun sebagian 
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siswa dalam penulisan karangan narasi sudah sangat bagus. Faktor yang 
mempengaruhi kemampuan menulis narasi berasal dari diri siswa itu sendiri, dan 
sistem pembelajaran di kelas. Faktor dari diri siswa yaitu siswa malas membaca, 
siswa sering bermain saat jam pelajaran dan siswa malas membuat suatu karangan. 
Faktor sistem pembelajaran di kelas yaitu pembelajaran yang di berikan oleh guru 
masih monoton  belum menggunakan suatu media. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka guru dan peneliti telah sepakat 
untuk menggunakan media gambar seri sebagai media untuk menulis karangan 
narasi. Gagne (Hujair AH Sanaky 2013:4) menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam lingkungan pembelajaran 
yang dapat merangsang pembelajaran untuk belajar. Oleh karena itu, guru dan 
peneliti sepakat untuk menggunakan media gambar yang dapat memberikan 
suasana baru dan meberikan semanagat pada siswa dengan menggunakan gambar 
seri dalam pembelajaran. 
Tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, siklus I dilakukan dalam dua kali 
pertemuan, silus II dilaksanakan satu kali pertemuan. Jadi, secara keseluruhan, 
tindakan kelas menggunakan gambar seri ini dilakukan dalam enam jam 
pembelajaran. siklus I merupakan tindakan yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan kekurangan - kekurangan yang terjadi pada tahap proses 
pembelajaran menulis karangan narasi dan memperbaikinya. Selanjutnya, siklus II 
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merupakan tindakan untuk lebih memperbaiki kembali kekurangan yang terjadi 
dalam siklus I. 
Setelah dilakukan suatu tindakan berupa pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan gambar seri, hasil observasi pada siklus I, dan siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi pada fokus dan perhatian siswa 
menjadi meningkat, dalam mengerjakan tugas menulis karangan narasi siswa tidak 
lagi bermain di belakan, siswa tidak lagi ramai sendiri. Namun siswa menjadi aktif 
dan lebih mudah dalam menulis karangan narasi, dan siswa yang awalnya kurang 
paham dalam mengarang karangan narasi sekarang bisa mengarang dengan baik 
dan benar, setelah digunakan gambar seri menjadi lebih bisa dalam mengarang. 
Dengan demikian, gambar seri telah memenuhi fungsi sebagai media 
pembelajaran menurut Levie Lentz (Azhar Arsyad, 2009: 10-17) menyebutkan ada 
beberapa fungsi media pembelajaran, yaitu: (a) fungsi atensi, (b), fungsi efektif, 
(c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris. 
Sedangkan, nilai rata-rata hasil menulis karangan naraasi juga menunjukan 
adanya peningkatan dalam menulis karangan narasi siswa. Nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada siklus II meningkat sebesar 
80.06, ketika dibandingkan dengan pratindakan pertama kali yang mendapat nilai 
rata-rata 68.90, pada saat tahap siklus I yang mendapat nilai rata-rata 73.54 dan 
pada siklus II yang mendapat nilai rata-rata 80.06. Pada siklus II ada 29 siswa 
yang tuntas atau sebanyak 93.54% dan sebanyak 2 siswa belum mencapai dari 
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6.46. Hasil penelitian ini meningkat dari hasil sebelumnya pada tahap pra tindakan 
dan siklus I yang sama-sama terdapat 15 siswa yang tuntas atau sebanyak 48% dan 
sebanyak 16 siswa yang masih belum tuntas atau sebanyak 35%. Pada siklus II 
ketuntasan siswa dalam menulis katangan narasi sudah baik karena lebih 75% dari 
keseluruhan siswa telah tuntas. 
Pada siklus II keterampilan menulis karangan narasi sudah mencapai 
keriteria keberhasilan yang yang telah ditentukan oleh peneliti. Keriteria 
ketuntasan tersebut  yaitu nilai rata-rata siswa yang mencapai KKM 75%. 
Keriteria keberhasilan yang diterapkan sesuai dengan KKM. 
Keberhasilan produk dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram 
berikut ini.  
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Gambar 8. Diagram Peningkatan Ketuntasan Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Siswa Kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul. 
Keberhasilan produk baru tercapai pada siklus yang ke II. Hal ini 
dikarenakan masih banyak terdapat kekurangan dalam tulisan siswa seperti 
penggunaan tanda baca, kurangnya krativitas siswa dalam mengembangkan 
kerangka pikir menjadi tulisan narasi dan masih terdapat beberapa kesalahan 
penulisan. Berdasarkan kekurangan yang masih terdapat dalam siklus I, maka 
peneliti dan guru  melanjutkan siklus II dengan memperbaiki kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. setelah melakukan perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi pada siklus II, ternyata ketuntasan siswa mencapai 80.06%. Hal tersebut 
bila dibandingakan dengan ketuntasan yang terjadi pada siklus I. 
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Peningkatan hasil belajar menulis narasi dengan menggunakan gambar seri 
dalam pembelajaran menulis karangan narasi  di kelas IV SD 1 Blunyahan Bantul 
terjadi pada aspek tata bahasa,  kreativitas pengembangan kerangka karangan 
menjadi karangan narasi, penulisan kalimat, dan tanda baca EYD.     
C.  Keterbatasan Penelitian. 
Dalam penelitian tindakan mengenai keterampilan menulis karangan narasi 
menggunakan gambar seri yang dilakukan pada siswa kelas IV SD 1 Blunyahan 
Bantul  ini telah diupayakan untuk memperoleh  hasil yang maksimal. Tapi 
kenyataannya masih terdapat kekurangan yang disebabkan beberapa keterbatasan, 
sebagai berikut. 
1. Waktu penelitian sangat terbatas karena sekolah mau memasuki ujian. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa dalm pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga peneliti 
tidak mengukur peningkatan keterampilan menulis. 
3. Media gambar seri yang digunakan dalam penelitian belum divalidasi oleh 
Ahli media pembelajaran. 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis karangan narasi dapat ditingkatkan dengan menggunakan media 
gambar seri. Dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dapat 
ditingkatkan dengan cara menempelkan gambar seri secara acak di depan 
papan tulis dan siswa mengamati lalu mengurutkan sesudah mengurutkan 
siswa menyusun karangka karangan dan menulis/mengembangkan karangka 
menjadi karangan narasi yang utuh. menulis karangan narasi sesuai dengan 
gambar seri yang ada di papan tulis.  
 Keterampilan menulis karangan narasi meningkat karena menggunakan media 
gambar seri dalam pembelajaran. Peningkatan nilai dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata – rata dalam keterampilan menulis karangan narasi 
pada pra tindakan, siklus I sampai siklus II. Pada nilai pra tindakan yaitu 
68.90, siklus I meningkat menjadi 73.54dan pada siklus II nilai rata – rata 
siswa meningkat menjadi 80.06. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dapat diberikan saran kepada guru, siswa 





1) Bagi Guru 
  Keterampilan menulis karangan narasi hendaknya dilakukan dengan 
menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran menulis 
karangan. 
2) Bagi Siswa 
  Siswa sebaiknya menggunkan alat bantu berupa media gambar seri 
dalam menulis karangan narasi lebih lanjud sehingga tidak ada 
kesulitan dalam pembelajaran menulis karangan narasi. 
3) Bagi Peneliti 
    Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 
bagi peneliti untuk kegiatan selanjudnya pada saat melakukan 
penelitian “Meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
( SIKLUS I PERTEMUAN I ) 
Nama Sekolah  :  SD 1 Blunyahan 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester :  IV/II 
Hari / Tanggal  :  Selasa, 26 April 2016 
Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit ( 1 kali pertemuan) 
    Siklus 1 
A. Standar Kompetensi :  
Menggungkapkan pikiran perasaan, dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
B. Kompetensi Dasar :  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan ( huruf kapital, tanda titik dan tanda koma 
dll ). 
C. Indikator  :  
1. Menentukan tema karangan. 







D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pengamatan gambar seri siswa dapat menulis kembali sebuah 
karangan narasi dengan kalimatnya sendiri berdasarkan pada topik gambar 
seri yang diberikan oleh guru siswa dapat membuat tema karangan, karangka 
karangan serta mengembangkannya menjadi narasi yang padu. 
E. Materi pokok 
Menulis karangan narasi yang padu. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. pengamatan langsung 
3. Tanya jawab 
4. penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 




a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa yang dipimpin oleh satu siswa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi: dengan cara bertanya 
jawab tentang” Apakah siswa perna menulis cerita ? 
cerita apa saja yang pernah di tulis.? setelah itu guru 
menjelaskan bahwa buku-buku cerita itu merupakan 
suatu karangan narasi. 
10  menit 
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d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
2.  
Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
terkait dengan materi pelajaran. 
Elaborasi 
l. Siswa mendengarkan penjelasan secara ringkas 
tentang  defenisi karangan narasi dan membuat suatu 
karangan narasi dengan memperhatikan ejaan dan tanda 
baca. 
m. Siswa mengamati gambar seri secara acak di papan 
tulis. 
n. Siswa melakukan tanya jawab tentang urutan gambar 
seri yang tepat. 
o. Siswa mendengarkan pembatasan tema yang 
disampaikan oleh guru. 
p. Siswa mendengarkan contoh  karangan narasi yang 
dibuat oleh guru dari rangkaian gambar seri yang ada di 
papan tulis. 
q. Siswa berlatih membuat judul karangan berdasarkan 
pembatasan tema. 
r. Siswa berlatih membuat kerangka karangan. 
s. Siswa membuat penjabaran tentang kerangka 
karangan yang telah dibuat. 
t. Siswa menulis karangan sesuai dengan media gambar 




u. Siswa membacakan hasil karangannya di depan 
kelas. 
v. Siswa mengumpulkan hasil karangan untuk dinilai. 
w. Siswa menerima reward dan motivasi dari guru. 
Konfirmasi 
a. Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang 
belum dimengerti siswa. 
b. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya-jawab 
tentang materi yang belum dimengerti oleh siswa. 
3.  
Kegiatan Penutup 
a. Siswa diajak bercerita tentang apa saja yang telah 
mereka pelajari. 
b. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pokok 
materi yang telah dipelajari. 
c. Evaluasi ketercapaian kompotensi dasar 
d. Guru menyampaikan pesan moral terkait materi yang 
telah mereka pelajari. 
e. Salam dan doa penutup. 
5 menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Potongan gambar seri bertema penebangan liar 
2. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV SD 1 Blunyahan 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Proses dan Produk  
2. Jenis penilaian : tertulis 
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3. Rubrik penilaian  menulis karangan narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
( SIKLUS I PERTEMUAN KE II ) 
 
Nama Sekolah  :  SD 1 Blunyahan 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester :  IV/II 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 27 April 2016 
Alokasi Waktu :  2 x 35 Menit ( 1 kali pertemuan) 
 
    Siklus 1 Pertemuan ke II 
A. Standar Kompetensi :  
Menggungkapkan pikiran perasaan, dan informasi secara tertulis 
dalam bentuk karangan sederhana. 
B. Kompetensi Dasar :  
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan ( huruf kapital, tanda titik dan tanda koma 
dll ). 
C. Indikator        :  
Menulis kembali sebuah karangan narasi dengan kalimatnya sendiri 





D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pengamatan gambar seri siswa dapat menulis kembali sebuah 
karangan narasi dengan kalimatnya sendiri berdasarkan pada topik gambar 
seri yang diberikan oleh guru  dengan memperhatikan penggunaan ejaan 
dengan tepat. sehingga siswa dapat membuat karangka karangan serta 
mengembangkannya menjadi narasi yang padu. 
E. Materi pokok 
Menulis karangan narasi dengan ejaan  yang sempurna. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. pengamatan langsung 
3. Tanya jawab 
4. penugasan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1.  Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa yang 
dipimpin oleh satu siswa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi: dengan cara bertanya jawab 
tentang” Apakah siswa perna menulis cerita ? cerita apa saja 
yang pernah di tulis.? setelah itu guru menjelaskan bahwa 
buku-buku cerita itu merupakan suatu karangan narasi. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. 
10  
menit 






Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait 
dengan materi pelajaran. 
Elaborasi 
a. Siswa memperhatikan gambar seri yang di pajang oleh guru di 
depan papan tulis , dimaksudkan agar siswa aktif dalam 
mengembangkan gagasan dalam membuat karangka karangan  
menjadi karangan narasi. 
b. Siswa mengamati penjelasan guru mengenai EYD tentang 
penggunaan tanda baca, huruf kapital, tanda koma dan tanda 
titik dalam menulis karangan narasi. 
c. Siswa melakukan tanya jawab tentang urutan gambar seri yang 
tepat. 
d. Siswa dibimbing menulis karangan narasi sesuai dengan judul 
yang ada pada gambar seri. 
e. Siswa diberi waktu untuk membuat karangka karangan sesuai 
dengan media gambar seri. 
f. Siswa  di minta untuk  membacakan hasil karangannya di 
depan kelas. 
g. guru memberikan penekanan terhadap materi yang diberikan 
yaitu unsur karangan dan menulis kembali karangan narasi. 
h. siswa mengumpulkan hasil karangan yang telah mereka buat 
untuk dinilai  guru dan di bahas pada pertemuan slanjudnya. 
i. Siswa menerima reward dan motivasi dari guru. 
Konfirmasi 
a. Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum 
dimengerti siswa. 
b. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya-jawab tentang 
materi yang belum dimengerti oleh siswa. 
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3.  Kegiatan Penutup 
a. Siswa diajak bercerita tentang apa saja yang telah mereka 
pelajari. 
b. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pokok materi 
yang telah dipelajari. 
c. Evaluasi ketercapaian kompotensi dasar 
d. Guru menyampaikan pesan moral terkait materi yang telah 
mereka pelajari. 
e. Salam dan doa penutup. 
5 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Potongan gambar seri bertema Penebangan Liar 
2. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV SD 1 Blunyahan 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Proses dan Produk  
2. Jenis penilaian : tertulis 
3. Rubrik penilaian  menulis karangan narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 







Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apa bila 70%, siswa 
mencapai KKM.        
         
 Yogyakarta, 27 aprtil 2016 
Mengetahui                                                                           









            Sriwongso Nubatonis 
                         Nim. 12108249059 
Mengetahui 
kepala sekolah SD 1 Blunyahan 
 
Sudiyana S.Pd 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  (RPP) 
( SIKLUS II PERTEMUAN KE I ) 
Nama Sekolah   : SD 1 Blunyahan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : IV/II  
Hari/ Tangg        :  Selasa, 3 Mei 2016 
 Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi :  
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar : Menulis. 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan  





C. Indikator :  
- Menentukan tema karangan. 
- Menyusun kerangka karangan. 
- Menyusun karangan tentang topik sederhana dengan memperhatikan  
penggunaan ejaan. 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai pelajaran siswa diharapkan : Mampu menyusun karangan 
tentang topik sederhana dengan memperhatikan   penggunaan ejaan yang 
benar. 
E. Materi Ajar :  
      karangan 
F. Metode Pembelajaran :  
1. Ceramah  
2. Pengamatan langsung  
3. Tanya Jawab   4. Penugasan 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
      Siklus II Pertemuan I 
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f. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
yang dipimpin oleh satu siswa. 
g. Guru mengecek kehadiran siswa. 
h. Guru melakukan apersepsi: Guru melakukan tanya jawab 
menuju materi coba kalian ceritakan apa yang kalian lakukan 
setelah bangun tidur sebelum berangkat sekolah 
i. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 





Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait 
dengan materi pelajaran. 
Elaborasi 
j. Siswa mendengarkan penjelasan secara ringkas tentang  
defenisi karangan narasi dan membuat suatu karangan narasi 
dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca. 
k. Siswa mengamati gambar seri secara acak di papan tulis. 
l. Siswa melakukan tanya jawab tentang urutan gambar seri 
yang tepat. 
m. Siswa maju untuk mengurutkan gambar yang masih 
terpasang secara acak di papan tulus 
n. Siswa mendengarkan pembatasan tema yang disampaikan 
oleh guru. 





oleh guru dari rangkaian gambar seri yang ada di papan tulis. 
p. Siswa berlatih membuat judul karangan berdasarkan 
pembatasan tema. 
q. Siswa berlatih membuat kerangka karangan. 
r. Siswa membuat penjabaran tentang kerangka karangan yang 
telah dibuat. 
s. Siswa menulis karangan sesuai dengan media gambar seri 
dengan tema “Kegiatan di pagi hari”. 
t. Siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
u. Siswa menerima reward dan motivasi dari guru. 
Konfirmasi 
c. Guru memberikan penekanan pada hal-hal yang belum 
dimengerti siswa. 
d. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya-jawab tentang 
materi yang belum dimengerti oleh siswa. 
3.  
Kegiatan Penutup 
f. Siswa diajak bercerita tentang apa saja yang telah mereka 
pelajari. 
g. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pokok materi 
yang telah dipelajari. 
h. Evaluasi ketercapaian kompotensi dasar 
i. Guru menyampaikan pesan moral terkait materi yang telah 
mereka pelajari. 




I. Alat / Bahan / Sumber Belajar : 
 Alat / Bahan : buku pelajaran bahasa Indonesia kelas IV semeseter II 
 Sumber Belajar : lingkungan 
J.. Penilaian :  
4.  Teknik penilaian : Proses dan Produk  
5. Jenis penilaian : tertulis 
6. Rubrik penilaian  menulis karangan narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 (RPP) 
( SIKLUS II PERTEMUAN KE II ) 
Nama Sekolah   : SD 1 Blunayahan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : IV/II 
  Hari/ Tanggal    : Rabu, 04 Mei 2016 
  Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit ( 1 kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi :  
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak. 
B. Kompetensi Dasar : Menulis. 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan  





C. Indikator :  
- Menentukan tema karangan. 
- Menyusun kerangka karangan. 




D. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai pelajaran siswa diharapkan : Mampu menyusun karangan 
tentang topik sederhana dengan memperhatikan   penggunaan ejaan yang 
benar. 
E. Materi Ajar :  
karangan 
F. Metode Pembelajaran :  
1. Ceramah.          2. Pengamatan langsung 
3.   Tanya Jawab     4. Penugasan, 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 








k. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdoa yang dipimpin oleh satu siswa. 
l. Guru mengecek kehadiran siswa.  
m. Guru melakukan apersepsi: Guru mengingatkan 
kembali yaitu langkah-langkah menyusun karangan. 
n. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 





Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
terkait dengan materi pelajaran. 
Elaborasi 
a. Siswa menukarkan karangan yang telah dibuat 
dengan teman yang lain. 
b. Siswa mengoreksi hasil karangan tersebut dipandu 
oleh guru (penggunaan tanda baca, titik atau koma serta 
huruf kapital. 
c. Siswa membacakan hasil koreksinya. 
d. Guru memberi penilaian tentang hasil kerja siswa. 
Konfirmasi 





belum dimengerti siswa. 
f. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya-jawab 
tentang materi yang belum dimengerti oleh siswa. 
3.  
Kegiatan Penutup 
k. Siswa diajak bercerita tentang apa saja yang telah 
mereka pelajari. 
l. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pokok 
materi yang telah dipelajari. 
m. Evaluasi ketercapaian kompotensi dasar 
n. Guru menyampaikan pesan moral terkait materi yang 
telah mereka pelajari. 
o. Salam dan doa penutup. 
5 menit 
H. Alat / Bahan / Sumber Belajar : Gambar seri kegiatan di pagi hari 
 Alat / Bahan : buku pelajaran bahasa Indonesia kelas IV semeseter II. 
I. Penilaian :  
1. Teknik penilaian : Proses dan Produk  
2. Jenis penilaian : tertulis 
3. Rubrik penilaian  menulis karangan narasi 
No. Aspek yang Dinilai Skor Maksimal 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur dan diksi  15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
 Jumlah 100 
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  Kriteria keberhasilan 
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apa bila 70%, siswa 
mencapai KKM. 
        Yogyakarta, 04 Mei 2016 
Mengetahui                                                                           

























Lembar kerja menulis  karangan narasi siswa 
Kembangkan karangka karangan yang sudah perna kamu buat dengan 
menggunakan kata-kakamu sendiri menjadi sebuah karangan yang baik 















Lembar kerja menulis  karangan narasi siswa 
Ceritakan kembali isi karangan yang kamu buat sesui dengan gambar dengan 















Lembar kerja menulis  karangan narasi siswa 
Tulislah sebuah narasi atau cerita berdasarkan gambar yang kamu amati dengan 















Lembar kerja menulis  karangan narasi siswa 
Tulislah narasi dengan menggunakan tanda baca dan ejaan yang tepat 
berdasarkan gambar yang ada dengan menggunakan kata-katamu sendiri 



















Kisi-Kisi Lembar Obesrvasi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 
Menggunakan Media Gambar Seri 
No. Aktivitas siswa yang diamati Ya Tidak 
1.  Siswa mencari dan menemukan macam-macam tema 
karangan 
√  
2. Siswa mendiskusikan tema kepada guru atau kepda teman 
kelompok  lainya. 
 √ 
3. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai tema kepada 
guru atau kepada teman lainya. 
√  
4. Siswa berdiskusi tentang tema karangan yang akan 
dibahas. 
√  
5. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sesuai 
gambar. 
√  
6. Siswa memanfaatkan media yang ada sebagai sumber 
pendorong dalam mengaran. 
√  
7. Siswa menilai dan memperbaiki pekerjaannya dalam 
membuat karangan 
√  
8. Siswa membuat kesimpulan sendiri tentang materi 
pembelajaran menulis karangan yang di terimanya. 
√  
9. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. 
√  
10. Siswa membuat karangan dengan karangka karangan 
yang benar. 
√  
11. Siswa dapat menceritakan kembali karangan yang ditulis 
sesuai dengan gambar. 
√  
12. Siswa ada  usaha dan motivasi untuk mempelajari bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
√  
14. Siswa merasa senang dalam kegiatan belajar mengajar 
menulis karangan.  
√  
15. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 





Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus I 
No. Aspek yang di Amati Hasil Pengamatan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menanyakan 
persiapan siswa sebelum 
pembelajaran. 
√  Guru bertanya kepada siswa 
tetang kegiatan pembelajaran 
menulis yang perna dipelajari. 
2. Guru menyiapkan 
perlengkapan 
pembelajaran. 
√  Guru sudah menyiapkan semua 
perlengkapan mulai dari media 
sampai pada materi yang akan 
disampaikan yang akan di 
gunakan dalam kegiatan 
pembelajaran 
3. Guru memberikan 
apersepsi 
√  Guru sudah memberikan 
apersepsi dengan tepat untuk 
mengawali materi pembelajaran 
yang akan di sampaikan. 
4. Guru memberikan 
memotivasi kepada siswa. 
√  Guru memberikan pemahaman 
tentang cara menulis karangan 
narasi itu suatu hal yang 
bermanfaat. 
5. Guru menyiapkan media 
gambar seri yang 
digunakan. 
√  Guru mempersiapkan gambar seri 
yang berukuran kecil dan tdak 
berwarna di papan tulis dengan 
tema “Penebangan liar” 
6. Guru menyampaikan 
informasi dengan berbagai 
macam 
metode(cerama,tanya 
√  Guru memberikan ceramah 
dengan cara menjelaskan materi 
tentang membuat karangan narasi 
dengan penggunaan gambar seri 
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jawab). dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. 
7 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
√  Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 






√  Guru menjawab pertanyaan siswa 
tentang cara membuat karangka 




Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 
menulis karangan narasi 
berdasarkan gambar seri 
yang sudah disediakan. 
√  Setiap siswa menulis karangan 
narasi dengan menggunakan 





Guru membimbing siswa 
selama menulis karangan. 
√  Guru membimbing siswa yang 






kesempatan untuk siswa 
membacakan hasil 
tulisannya. 
√  Siswa maju membacakan hasil 






kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang telah di 
pelajari. 
√  Siswa dan guru menyimpulkan 







Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran Pada Siklus I 
No. 
 
Aktifitas Siswa yang di Amati 
Hasil Pengamatan  
Deskripsi Ya Tidak 
1. 
Siswa menyiapakan perlengkapan 
dan diri untuk mengikuti 
pembelajaran. 
√  Siswa menyiapkan diri dan 
perlengkapan untuk 
mengikuti pembelajaran 
dan siswamengingat materi 
yang sudah di pelajari pada 
pertemuan sebelumnya 
2. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
√  Materi tentang penggunaan 
ejaan tanda baca dalam 
menulis karangan narasi 
3. 
Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran. 
√  Semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru mengenai 
dengan materi yang akan di 
pelajari. 
4. 
Siswa mengajukan pertanyaan 
jika materi yang disampaikan 
oleh guru belum di mengerti 
oleh siswa. 
√  Siswa bertanya tentang ejaan 
yang yang disempurnakan 
5. 
Siswa menulis karangan narasi. √  Siswa menulis karangan narasi 
sesuai dengan gambar seri 
6. 
Siswa bertanya ketika mengalami 
kesulitan dalam menulis 
narasi berdasarkan gambar 
seri. 
√  Siswa bertanya tentang 
penggunaan ejaan yang 











Siswa mengalami kesulitan dalam 
menulis narasi berdasarkan 
gambar seri. 
√  Gamabar sudah jelas dan siswa 
menulis karangan seseai 
dengan karangka karangan 
sesuai dengan gambar seri 
8. 
Siswa mudah menuangkan ide, 
gagasan berdasarkan gambar 
seri. 
√  Dengan menggunakan gambar 
seri siswa dapat menulis 
sebuah karangan narasi 
9. 
Siswa memanfaatkan media 
gambar seri dalam menulis 
narasi. 
√  Siawa memanfaatkan media 
sebagai acuan dalam 
menulis karangan narasi 
sesuai dengan gambar seri 
yang ada di papan tulis 
10. 
Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah 
bimbingan guru. 
√  Siswa dan guru menyimpulkan 
materi dengan 
membacakan karya yang 








Aspek yang di amati 
Hasil Pengamatan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menanyakan kesiapan 
siswa sebelum mengajar 
 
√ 
 Siswa siap mengikuti 
pembelajaran 




 Kegiatan tentang menulis 
karangan narasi berdasarkan 
gambar seri 




 Semua siswa pasti bisa 
menulis karangan narasi 
dengan baik dan benar 
4. Guru menyiapkan gambar seri √  Guru menyediakan gambar 
seri pada lembar kerja siswa 




 Materi tentang penggunaan 
tanda baca, titik, koma dan 
paragraf pada penulisan 
karangan narasi 
6. Guru menyampaikan informasi 
dengan berbagai metode 
(ceramah, tanya jawab, 





 Guru ceramah dengan 
menjelaskan materi yang 




7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya  
√  Siswa bertanya tentang huruf 
kapital dan tanda baca dan 




8. Guru menjawab pertanyaan 
siswa 
√  Guru menjawab pertanyaan 
siswa berdasarkan apa yg di 
tanyakan siswa mengenai 
dengan penggunaan huruf 
kapital dan tanda titik. 
9. Guru member tugas kepada 
siswa untuk menuliskan sebuah 
karangan narasi berdasarkan 
gambar seri yang tersedia. 
√  Siswa menulisakan karangan 
sesuai dengan gambar seri 
yang ada di papan tulis pada 
lembar kerja siswa. 
10. Guru bombing siswa dalam 
menulis karangan narasi 
√  Guru membimbing siswa 
yang belum mampu dalam 














Hasil Observasi Siswa Selama pembelajaran 
No. 
Aktifitas Siswa yang di Amati 
Hasil Pengamatan  
Deskripsi Ya Tidak 
1. Siswa menyiapakan diri untuk 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
√  Siswa menyiapkan diri untuk 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
2. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
√  Materi tentang penggunaan EYD 
dalam menulis karangan narasi 
3. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran. 
√  Semua siswa memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru 
tentang menulis sebuah 
karangan narasi melalui media 
gambar seri berdasarkan 
karangka piker 
4. Siswa bertanyaan jika tidak mengerti 
materi yang disampaikan oleh 
guru. 
√  Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dipahami terkait dengan 
materi tentang menulis 
karangan narasi. 
5. Siswa menulis karangan narasi. √  Siswa menulis karangan narasi 
dengan karangka karangan 
sebelum membuat sebuah 
karangan narasi berdasarkan 
media gambar seri yang ada di 
lembar kerja. 
6. Siswa bertanya jika mengalami 
kesulitan dalam menulis 
karangan narasi 
√  Siswa bertanya tentang 
penggunaan EYD dalam 








7. Siswa mengalami kesulitan dalam 
menulis narasi berdasarkan 
gambar seri. 
√  Gamabar sudah jelas dan siswa 
menulis karangan seseai 
dengan karangka karangan 
sesuai dengan gambar seri 
8. Siswa mudah menuangkan ide, 
gagasan berdasarkan gambar 
seri. 
√  Melalui Gambar seri siswa mampu 
mmenuangkan idea tau 
gagasannya untuk menulis 
karangan narasi yang utuh 
9. Siswa memanfaatkan media gambar 
seri dalam menulis narasi. 
√  Siawa memanfaatkan media 
sebagai acuan dalam menulis 
karangan narasi sesuai dengan 
gambar seri yang ada di papan 
tulis 
10. Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah 
bimbingan guru. 
√  Siswa dan guru menyimpulkan 
materi dengan mewakili 
temannya untuk membacakan 
hasil karyanya. kemudian sisw 
melakukan penekanan dalam 
menulis narasi harus 
menentukan tema, dan 
membuat karangka karangan 
terlebih dahulu dan 
memperhatikan tanda baca, 

















Media Gambar Seri Pertemuan Pertama Siklus II 












Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus I Yang Dilakukan 
Oleh Peneliti 
 
Siswa sedang menulis karangan 
narasi 
 
Siswa sedang membuat karangka 
 
Peneliti sedang membimbing siswa 
menulis 
 




Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Petemuan Kedua Pada Siklus I 
Yang Dilakukan Oleh Peneliti 
 
Siswa sedang menulis karangan 
sesuai dengan gambar seri 
 




Siswa membacakan karanganya 
 




Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Dipimpi oleh Guru Kelas dan Peneliti 
pada Petemuan Pertama Siklus II 
 
Guru sedang menjelaskan materi 
 
Siswa sedang menempelkan gambar 
seri 
 
Guru menjelaskan cara membuat 
karangka karangan melalui 
penggunaan gambar seri 
 
Siswa sedang menulis karangan 
sesuai dengan gambar seri. 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Petemuan Kedua Siklus II 
 
Siswa mengajukan tangan untuk 
maju membacakan karangannya 
 
Guru membimbing siswa dalam 
mebaca karanga di depan kelas 
 
Siswa mengajukan tangan untuk 
maju membacakan karangannya 
 
Siswa sedang membacakan 





Surat Izin Penelitian. 
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